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ABSTRACT

Poverty is multi-dimensional concept of humanfavel that includes
various traditional measures of prosperity. Econongrowths and health
problems is a key condition for poverty reductioreach regions.

The object of this research is how the resultsstifreates and projections
of poverty levels. In this Research, also discusisedactors that affect poverty,
namely GDP per capita and life expectancy, andulises how they affect poverty
levels.

This research aims to analyze the factors thatuerfte the level of
poverty. This research uses regression analysismbgel Least Square Dummy
Variable (LSDV). This usage is aimed to analyzeefifect of GDP per capita and
life expectancy. With a sample period from the \&#4-2008, this research also
attempts to compare the projections between thersye®04-2006 with
projections for the period 2004-2008. In each & grojections will be analyzed
how the trends in poverty 30 provinces in Indonasidil the year 2015 are
formed.

Results of analysis using LSDV is noted that thiabkee GDP per capita
and life expectancy have negative and significergact on poverty levels. This
indicates that these two variables have an inveedationship to the level of
poverty.

Key words: GDP per capita, life expectancy, pramts, LSDV



ABSTRAK

Kemiskinan merupakan konsep multi-dimensi tentargsejahteraan
manusia yang meliputi berbagai ukuran tradisionahtang kemakmuran.
pertumbuhan ekonomi dan masalah kesehatan merupakaat utama bagi
penanggulangan kemiskinan di setiap wilayah.

Objek penelitian ini adalah bagaimanakah hasiimesi dan proyeksi
tingkat kemiskinan. dalam penelitian ini juga memdmm faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan, yaitu PDRB perkapita degka harapan hidup, serta
membahas bagaimana pengaruhnya terhadap tingké&tkeam.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis falkaktor yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Dalam penelitian digunakan analisis
regresi dengan modéleast Square Dummy Variab{eSDV). Penggunaan ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB perkalaih angka harapan hidup
. Dengan periode penelitian dari tahun 2004-20@Befitian ini juga mencoba
membandingkan proyeksi antara tahun 2004-2006 depgayeksi tahun 2004-
2008. Pada masing-masing proyeksi akan dianalesjgimana tren kemiskinan
30 provinsi di Indonesia hingga tahun 2015 terbentu

Hasil analisis dengan menggunakan LSDV diketahatiwa variabel
PDRB perkapita dan angka harapan hidup berpengaeghtif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Hal in menunjukkan vimahkedua variabel ini
memiliki hubungan terbalik terhadap tingkat kemsia.

Kata-kata Kunci : PDRB perkapita, Angka Harapanugigroyeksi, LSDV
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belgldari studi ini yang
selanjutnnya dirumuskan permasalahan penelitiag panupa pertanyaan kajian.
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dik&amktujuan dan
kegunaan penelitian. Pada bagian terakhir dalam ibabakan dijabarkan

sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan sering diasosiasikan sebagai masalah bagara-negara
berkembang yang merupakan sebuah penyakit sosig leim dialami oleh
setiap negara yang melaksanakan program pembangan&sensi kemiskinan
adalah menyangkut kondisi kekurangan dari sebuatutan kehidupan yang
paling minimum, khususnya dari aspek konsumsi a¢ardapatan.

Kemiskinan merupakan konsep multi-dimensi tentargsejahteraan
manusia yang meliputi berbagai ukuran tradisionahtang kemakmuran,
misalnya pendapatan, kesehatan dan keamanan. Ksinswmah tangga
dipandang oleh para ahli ekonomi sebagai sebuatkwaman ukuran umum
tentang sumber daya rumah tangga yang tersedi&atananya menjadi dimensi
yang lebih disukai untuk memulai kajian tentang iskman.

Ada banyak sumber yang dipergunakan dalam mengukgkat

kemiskinan di suatu wilayah. Bank Dunia mengukumiskinan dengan tidak



tercapainya kehidupan yang layak dengan penghddias 1 per hari per kapita.

Batas garis kemiskinan Bank Dunia adalah pendajsgdapita per hari US $ 1.

Sedangkan garis kemiskinan yang digunakan BPS meriggada besarnya nilai

pengeluaran (dalam rupiah) per kapita per bulankumemenuhi kebutuhan dasar
minimum pangan dan nonpangan.

Berdasarkan Tujuan Pembangunan Millenium (Millenimvelopment
Goals) yang pertama adalah penanggulangan kemiskidan kelaparan
masyarakat di dunia. Setiap negara yang menandatadeklarasi ini harus dapat
mengurangi setengah dari penduduknya yang berpsit@ kurang dari 1 dolar
AS sehari dan penduduk yang mengalami kelaparakiaisi ini ditandatangani
bulan September tahun 2000. Target pencapaian Mid{gga tahun 2015, target
waktu yang tersisa untuk mengurangi jumlah merekagyterjerat kemiskinan
menjadi separuh, atau sekitar 7,5 persen dari petaluduk kurang dari 7 tahun.
Dalam publikasi terakhir Biro Pusat Statistik (BRB07), orang miskin di negeri
ini masih berjumlah 16,6 persen atau sekitar 34 jiwa. Bisa diprediksi bahwa
jumlah tersebut akan kembali merangkak ke atas abemgan dengan
melonjaknya harga BBM yang memicu kenaikan harggeh&arang kebutuhan
pokok. Selain itu berdasarkan data Direktorat Jed@engelolaan Utang
Departemen Keuangan, per 31 Agustus 2008 jumlaigutear negeri dan dalam
negeri Indonesia yang jatuh tempo atau harus dibdiylahun 2009-2015 sangat
tinggi. Sehingga diperkirakan pencapaian target MD@ak bisa terealisasikan

karena dibutuhkan dana yang lebih untuk pencaparget tersebut.



Kemiskinan di negara maju sering dikaitkan dengamggngguran.
Dengan berpenghasilan $ 1 dan $ 2 perhari, kenaiskirang ada di sebagian
besar negara berkembang menjadi suatu masalah paagi pekerja miskin.
Masalah utama yang dihadapi mereka adalah masadditels pekerja itu sendiri.

Tujuan Pembangunan Milenium (MDGSs) telah menjaterensi penting
pembangunan di Indonesia, mulai dari tahap perexaraseperti yang tercantum
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJIMa tpelaksanaannya.
Dalam mengurangi kemiskinan yang berkelanjutan dall memerlukan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pentagkgroduktivitas di
kalangan pekerja miskin dalam rangka memfasilpasidapatan yang lebih tinggi
dan lebih besar keseluruhan tingkat konsumsi.

Untuk mengurangi tingkat kemiskinan secara kesblhmusejalan dengan
MDGs membutuhkan memprediksi suatu lingkungan yawegdukung di mana
kesempatan kerja dan pendapatan para pekerja mdat ditingkatkan.
Pemerintah Indonesia menyadari bahwa pembangursionabadalah salah satu
upaya untuk menjadi tujuan masyarakat adil dan nuak®ejalan dengan tujuan
tersebut, berbagai kegiatan pembangunan telahh#emakepada pembangunan
daerah khususnya daerah yang relatif tertinggagh{arena itu, salah satu
indikator utama keberhasilan pembangunan nasiodalala laju penurunan
jumlah penduduk miskin. Efektivitas dalam menurunkanlah penduduk miskin
merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strat@gu instrumen

pembangunan. Hal ini berarti salah satu kritereanat pemilihan sektor titik berat



atau sektor andalan pembangunan nasional adal&hvefs dalam penurunan
jumlah penduduk miskin (Saeful Hidayat, 2007).

Permasalahan pembangunan di Indonesia ditandaialurpenduduk
miskin yang meningkat tajam menjadi 39,05 juta j{d@,75 persen) pada tahun
2006. Penduduk miskin meningkat 3,95 juta jiwa dainun sebelumnya dimana
sebagian besar penduduk miskin berada di daeradsaad. Hal ini disebabkan
karena peranan komoditi makanan terhadap garisskamn seperti beras, gula
pasir, minyak kelapa, atau telur jauh lebih besbartlingkan peranan komoditi
bukan makanan seperti perumahan, sandang, pendidikau kesehatan (BPS,
2007). Tahun 2007 hingga 2008 tingkat kemiskinamgiadi semua provinsi di
Indonesia menurun, hal ini di sebabkan karena lsbettionomi yang sudah lebih
stabil dari tahun sebelumnya. Sejalan dengan tingKkasi yang cukup stabil
(BPS, 2009). Berikut data kemiskinan 30 provindindionesia tahun 2006 sampai

2008 :



Tabel 1.1
Tingkat Kemiskinan dan Laju Pertumbuhan
30 Provinsi Indonesia
Tahun 2006-2008

Laju Laju
No Nama Provinsi 2(%6 2(?/87 pertunibuhan 2(00/88 pertunibuhan
(%) (%)
1. | Nanggroe Aceh 28,28 26,65 5,76 23,53 -11,70
Darussalam

2. Sumatera Utara 15,01 13,90 -7.39 12,55 -9,71
3. Sumatera Barat 12,51 11,90 -4.87 10,67 -10,33
4. Riau 11,85 11,20 -5,48 10,64 -5,08
5. Jambi 11,37 10,27 -9,67 9,32 -9,25
6. Sumatera Selatan 20,99 19,15 -8,76 17,73 7,41
7. | Bengkulu 23,00 22,13 -3,78 20,64 -6,73
8. Lampung 22,77 22,19 -2,54 20,99 -5,45
9. Kep. Bangka Belitung 10,91 9,54 -12,55 8,58 -10,06
10. DKI Jakarta 4,57 4,61 0,87 4,29 -6,94
11. Jawa Barat 14,49 13,55 -6,48 13,01 -3,98
12. | Jawa Tengah 22,19 20,43 -7,93 19,23 -5,87
13. | D.l.Yogyakarta 19,15 18,99 -0,83 18,32 -3,52
14. Jawa Timur 21,09 19,98 -5,26 18,51 -7,35
15. Banten 9,79 9,07 -7,35 8,15 -10,14
16. Bali 7,08 6,63 -6,35 6,17 -6,93
17. Nusa Tenggara Barat 27,17 24,99 -8,02 23,81 -4,72
18. Nusa Tenggara Timur 29,34 27,51 -6,23 25,65 -6,76
19. Kalimantan Barat 15,24 12,91 -15,28 11,07 -14,25
20. Kalimantan Tengah 11,00 9,38 -14,72 8,71 -7,14
21. Kalimantan Selatan 8,32 7,01 -15,74 6,48 -7,56
22. Kalimantan Timur 11,41 11,04 -3,24 9,51 -13,85
23. Sulawesi Utara 11,54 11,42 -1,03 10,10 -11,55
24. Sulawesi Tengah 23,63 22,42 -5,12 20,75 -7,44
25. Sulawesi Selatan 14,57 14,11 -3,15 13,34 -5,45
26. Sulawesi Tenggara 23,37 21,33 -8,72 19,53 -8,43
27. | Gorontalo 29,13 27,35 -6,11 24,84 -9,03
28. | Maluku 33,03 31,14 -5,72 29,66 -4,75
29. Maluku Utara 12,73 11,97 -5,97 11,28 -5,76
30. Papua 41,52 40,78 -1,78 37,08 -9,29

Sumber: Data Statistik Indonesia, dic.

Berdasarkan tabel 1.1 hampir di semua provinsi, iilemlaju
pertumbuhan yang negatif. Hal ini berarti, hampis@tiap provinsi di Indonesia

terjadi penurunan tingkat kemiskinan. Hal ini benbag terbalik dengan



kemiskinan tahun 2006, sehingga hal ini yang meékgad alasan mengapa
kemiskinan di periode tersebut menarik untuk diitelbih lanjut.

Pertumbuhan ekonomi merupakan tema sentral daladugan ekonomi
semua negara di dunia dewasa ini. Pemerintah diraeganapun dapat segera
jatuh atau bangun berdasarkan tinggi rendahny&atngertumbuhan ekonomi
yang dicapainya dalam catatan statistik nasionakhdsil tidaknya program-
program di negara-negara dunia ketiga sering dindedasarkan tinggi rendahnya
tingkat output dan pendapatan nasional (Todaro4)199

PDRB perkapita adalah PDRB dibagi dengan jumlaildpeénk. PDRB
perkapita sering digunakan sebagai indikator pemo@en. Semakin tinggi
PDRB perkapita suatu daerah, maka semakin besa patensi sumber
penerimaan daerah tersebut. Berdasarkan tabePDRB perkapita 30 Provinsi

di Indonesia disajikan sebagai berikut.



Tabel 1.2
PDRB perkapita
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000
30 Provinsi Di Indonesia (JUTA RUPIAH)
Tahun 2006 — 2008

PDRB per kapita

o Laju Laju

No Nama Provinsi 2006 2007 Pertumbuhan| 2008 Pertumbuhan
(%) (%)

1. | Nanggroe Aceh Darussalam 8.872.800 8.519.100 3,98- 7.938.100 -6,81
2. Sumatera Utara 7.392.700 7.775.400 5,17 8.180.60 4,69
3. | Sumatera Barat 6.681.000 7.006.000 4,86 7.349.600 4,90
4. | Riau 16.832.400 17.001.200 1,00 17.552.900 3,24
5. | Jambi 4.956.500 5.205.700 5,02 5.486.000 5,38
6. Sumatera Selatan 7.547.800 7.872.100 4,29 8.155.200 3,59
7. | Bengkulu 4.154.000 4.335.400 4,36 4.479.000 3,23
8. | Lampung 4.293.200 4.485.000 4,46 4.656.200 3,81
9. | Kepulauan Bangka Belitung 8.300.000 8.552.000 3,03| 8.805.900 2,96
10. | DKI Jakarta 34.837.500 36.733.100 5,44 38654.200 5,22
11. | Jawa Barat 6.479.70( 6.798.600 4,92 7.091.500 4,30
12. | Jawa Tengah 4.690.000 4.913.800 4,77 5.142.800 4,66
13. | D.l.Yogyakarta 5.157.400 5.325.800 3,26 5.538.100 3,98
14. | Jawa Timur 7.329.900 7.800.800 6,42 8.216.800 5,33
15. | Banten 6.634.300 6.902.70D 4,04 7.168.100 3,84
16. | Bali 6.443.800 6.752.400 4,78 7.082.100 4,88
17. | Nusa Tenggara Barat 3.696.900 3.813.400 3,15 3.849.800 0,95
18. | Nusa Tenggara Timur 2.376.000 2.450.6p0 3,13 2.520.000 2,83
19. | Kalimantan Barat 6.029.60¢ 6.284.700 4,23 6.515.200 3,66
20. | Kalimantan Tengah 7.430.600 7.767.300 4,53 8.129.800 4,66
21. | Kalimantan Selatan 7.306.600 7.631.600 4,44 7.990.000 4,60
22. | Kalimantan Timur 32.689.200 32.333.800 -1,08 33.337.000 3,10
23. | Sulawesi Utara 6.222.00 6.559.500 542 6.987.500 6,52
24. | Sulawesi Tengah 5.383.00D 5.710.700 6,08 6.057.300 6,06
25. | Sulawesi Selatan 5.117.50p 5.367.6p0 4,88 5.707.900 6,33
26. | Sulawesi Tenggara 4.347.300 4593500 5,66 4.824.400 5,02
27. | Gorontalo 2.294.400 2.435.900 6,16 2.592.800 6,44
28. | Maluku 2.680.500 2.790.70( 4,11 2.867.500 2,75
29. | Maluku Utara 2.539.500 2.648.70D 4,30 2.762.400 4,29
30. | Papua 9.318.00(Q 9.525.800 2,23 9.197.600 -3,44

Sumber : Statistik Indonesia,diolah.
Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan laju pertumbUtt2RB perkapita 30
Provinsi di Indonesia dari tahun 2006 sampai derigann 2008 mengalami tren
yang meningkat. DKI Jakarta adalah provinsi derl@aRB per kapita tertinggi di

banding yang lain. Tetapi rata-rata laju pertumioumlya tidak tetinggi. Sedangkan



Nusa Tenggara Timur adalah provinsi dengan PDRRapéa terendah, tetapi
rata-rata laju pertumbuhannya stabil.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari penurlkgmiskinan di
suatu wilayah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang my&at di masing-masing
provinsi mengindikasikan bahwa pemerintah mampuimgi&atkan kesejahteraan
masyarakatnya, sehingga dapat mengurangi tingkaiskenan.

Kemiskinan suatu daerah juga dipengaruhi oleh skgsehatan
masyarakatnya. Angka Harapan Hidup Saat Lahir hdeadta-rata tahun hidup
yang akan dijalani oleh bayi yang baru lahir padatis tahun tertentu. Semakin
tinggi Angka Harapan Hidup di suatu wilayah, makaakin panjang pula usia
harapan hidup bayi-bayi yang dilahirkan pada takeusebut.

Angka Harapan Hidup merupakan alat untuk mengesalkaerja
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan pekdpdda umumnya, dan
meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya.aAHRigkapan Hidup yang
rendah di suatu daerah harus diikuti dengan programbangunan kesehatan,
dan program sosial lainnya termasuk kesehatan umggn, kecukupan gizi dan
kalori termasuk program pemberantasan kemiskinaabell 1.3 menyajikan
Angka Harapan Hidup 30 Provinsi Indonesia tahun428@mpai dengan tahun

2006.



Tabel 1.3

Angka Harapan Hidup
30 Provinsi di Indonesia
Tahun 2004- 2006

(Tahun)
Angka Harapan Hidup
laju laju
No pertumbuhan pertumbuhan
Provinsi 2004 2005 (%) 2006 (%)

1. NAD 67,9 68,0 0,14 68,3 0,44
2. Sumatera Utara 68,2 68,7 0,73 68,9 0,29
3. Sumatera Barat 67,6 68,2 0,88 68,5 0,43
4. Riau 69,8 70,7 1,28 70,8 0,14
5. Jambi 67,6 68,1 0,73 68,5 0,58
6. Sumatera Selatan 67,7 68,3 0,88 68,4 0,73
7. Bengkulu 67,4 68,8 2,07 68,9 0,14
8. Lampung 67,6 68,0 0,59 68,5 0,73
9. Bangka Belitung 67,2 68,1 1,33 68,3 0,29
10. | pKI Jakarta 72,4 72,5 0,13 72,6 0,13
11. | Jawa Barat 66,7 67,2 0,74 67,4 0,29
12. Jawa Tengah 69,7 70,6 1,29 70,8 0,27
13. | DI Yogyakarta 72,6 72,9 0,41 73,0 0,13
14. | Jawa Timur 67,2 68,5 1,93 68,6 0,14
15. | Banten 63,3 64,0 1,10 64,3 0,46
16. | Bali 70,2 70,4 0,28 70,5 0,14
17. | Nusa Tenggara Barat 59,4 60,5 1,85 60,9 0,66
18. | Nusa Tenggara Timur 64,4 64,9 0,77 66,5 2,46
19. | Kalimantan Barat 64,8 65,2 0,61 66,0 1,22
20. | Kalimantan Tengah 69,8 70,7 1,28 70,8 0,14
21. | Kalimantan Selatan 61,6 62,1 0,81 62,4 0,48
22. | Kalimantan Timur 69,7 70,3 0,86 70,4 0,14
23. | sulawesi Utara 71,0 71,7 0,98 71,8 0,13
24. | sulawesi Tengah 64,6 65,4 1,23 65,6 0,30
25. Sulawesi Selatan 68,7 68,7 0 69,2 0,72
26. | sulawesi Tenggara 66,0 66,8 1,21 67,0 0,29
27. | Gorontalo 64,5 65,0 0,77 65,6 0,92
28. | Maluku 66,2 66,2 0 66,6 0,60
29. | Maluku Utara 63,3 64,2 1,42 64,8 0,93
30. | papua 65,8 67,3 2,27 67,6 0,44

Sumber : Statistik Indonesia 2007, diolah.

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat Angka Harapiaop 30 Provinsi di

Indonesia tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 maemgaeningkatan di setiap

tahunnya. Provinsi DI Yogyakarta memiliki angka d@an hidup yang paling




tinggi yaitu sebesar 73 tahun, dengan laju pertimabaya 0,13 persen. Tabel 1.3
menunjukkan, bahwa dari tahun 2004 sampai dendgaunt2006 mengalami
peningkatan angka harapan hidup, hal ini mengasilidlan pemerintah telah
mampu meningkatkan kesehatan di negaranya.

Untuk data Angka Harapan Hidup tahun 2007-2008udfsskan konstan
pertumbuhannya dari data tahun terakhir, yaitu naR006. Berdasarkan latar
belakang di atas maka penting mengetahui bagaiestimasi tingkat kemiskinan
30 provinsi di Indonesia tahun 2015 mendatang.iséladi dalam penelitian ini
juga akan melihat bagaimana pengaruh variabel PpBRBapita dan Angka
Harapan Hidup terhadap Tingkat Kemiskinan 30 PiwilinIndonesia tahun 2004
sampai dengan tahun 2015. Kajian ini akan menggmaketode data panel,
yaitu pengabungan antara datae seriedan dataross sectionUntuk mengolah
data panel akan digunakan metode regresi panel datak membedakan suatu
objek dengan objek lainnya akan digunakan variabelu ummy. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan digunakan model esgrdengan metodeeast

Square Dummy Variab@L.SDV) (Gujarati, 2003).

1.2 Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu tolak ukur soskainemi dalam
menilai keberhasilan pembangunan yang dilakukan epetah dalam suatu
negara. Banyak sekali masalah-masalah sosial yansifdi negatif timbul akibat
meningkatnya jumlah kemiskinan di Indonesia. Sesudg@ngan Tujuan

Pembangunan Millenium yang pertama yang telah rdenjferensi penting



pembangunan di indonesia yaitu mengurangi tingkatiskinan sampai dengan
separuhnya. Kemiskinan di Indonesia semakin lamekm turun, namun hal ini
belum dapat merealisasikan pencapaian target MREBsndmengurangi tingkat
kemiskinan hingga separuhnya.
Berdasarkan rumusan masalah, beberapa masalatejamgliidentifikasi
yang juga mendukung rumusan masalah dalam peneéhiiantara lain :
1. Bagaimana pengaruh PDRB perkapita terhadap tingkatskinan 30
Provinsi di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh Angka Harapan Hidup terhadagkatin
kemiskinan 30 Provinsi di Indonesia?
3. Bagaimana proyeksi tingkat kemiskinan 30 Provinsilrdlonesia
periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2015?
4. Provinsi apa sajakah yang diproyeksikan mengalamingkatan dan

penurunan tren kemiskinan?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didiapldeberapa tujuan

dan kegunaan penelitian.

1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis bagaimana pengaruh PDRB perkapitaadaph tingkat

kemiskinan 30 Provinsi di Indonesia.



1.3.2

1.4

Menganalisis bagaimana pengaruh Angka Harapan Hethadap tingkat
kemiskinan 30 Provinsi di Indonesia.

Memproyeksi tingkat kemiskinan 30 Provinsi di Indsia periode tahun
2004 sampai dengan tahun 2015.

Menganalisis provinsi apa sajakah yang diproyeksikaengalami

peningkatan dan penurunan tren kemiskinan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah

Sebagai informasi dan evaluasi dalam menanggutenggiat kemiskinan.
Sebagai referensi bagi peneliti lain, dalam memgkely tingkat

kemiskinan.

Sistematika Penulisan

Agar pembahasan skripsi ini dapat dipahami secdes,j maka penulis

membagi skripsi ini dalam 5 (lima) bab sebagaikugri

1.

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belgldari studi ini yang
selanjutnnya dirumuskan permasalahan penelitiag y@rupa pertanyaan
kajian. Berdasarkan perumusan masalah tersebut rdideanukakan
tujuan dan kegunaan penelitian. Pada bagian teradkiam bab ini akan

dijabarkan sistematika penulisan.



2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang teori-teori dan peneliti@ndhulu yang melandasi
penelitian ini. Berdasarkan teori dan hasil peraglipenelitian terdahulu,
maka akan terbentuk suatu kerangka pemikiran daenpean hipotesis

awal yang akan diuji.

3. Bab lll Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel ydigginakan dalam
penelitian serta definisi operasionalnya, jenis damber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data untukcapai tujuan

penelitian.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek peaeliSelain itu bab
ini juga menguraikan mengenai analisis data yargurdikan dalam
penelitian ini dan pembahasan mengenai hasil @aliari objek
penelitian.

5. Bab V Penutup
Bab ini adalah bab terakhir, bab yang menyajikacase singkat

kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan, seda.s



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menjawab pertanyaan kajian maka diperlukaori-teori yang
terkait untuk mendukung kajian ini. Teori-teori gaterkait antara lain adalah
teori kemiskinan dan teori pertumbuhan endogend&sarkan kajian teori dan
kajian empiris tersebut maka dibuatlah kerangkaeltean dan selanjutnya
dibuatlah hipotesis penelitian sebagai jawaban stare yang perlu dibuktikan

untuk menjawab pertanyaan penelitian.

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Kemiskinan

Kemiskinan memiliki beberapa definisi, menurut Bdhknia kemiskinan
adalah kondisi di mana seseorang tidak dapat metiksegala macam pilihan
dan kesempatan dalam pemenuhan kebutuhan dasaepyati stidak dapat
memenuhi kesehatan, standar hidup layak, kebebdsmga diri, dan rasa
dihormati seperti orang lain (kemiskinan absoluBank Dunia mengukur
kemiskinan absolut sebagai orang yang hidup depgadapatan dibawah USD
$1 per hari dan Kemiskinan menengah untuk pendapdibawah $2 per hari
(The World Bank, 2007).

BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutiasar (basic
needs approach) dalam mengukur kemiskinan. DengandeBatan ini,

kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan daii ekonomi untuk



memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makangndiukur dari sisi
pengeluaran. Pendekatan ini, dapat dihitung Headclaex, yaitu persentase
penduduk miskin terhadap total penduduk. Dengardglatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonoamiuk memenuhi
kebutuhan dasar makanan dan bukanmakanan yang diaksisi pengeluaran.

Ukuran kemiskinan menurut Nurkse 1953 dalam Kuncserara
sederhana dan yang umum digunakan dapat dibeda&ajadntiga, kemiskinan
absolut, kemiskinan relatif, dan kemiskinan strukuTetapi dalam penulisan ini
menggunakan definisi kemiskinan absolut. Seseotamgasuk golongan miskin
absolut apabila hasil pendapatannya berada di bgaas kemiskinan dan tidak
cukup untuk menentukan kebutuhan dasar hidupnyaséo ini dimaksudkan
untuk menentukan tingkat pendapatan minimum yargigwntuk memenuhi
kebutuhan fisik terhadap makanan, pakaian, dannp@ran untuk menjamin
kelangsungan hidup.

Kesulitan utama dalam konsep kemiskinan absolutabhdmenentukan
komposisi dan tingkat kebutuhan minimum karena keual tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh adat kebiasaan saja, tetapi jlga,itingkat kemajuan suatu
negara, dan faktor-faktor ekonomi lainnya. Walauglemikian, untuk dapat
hidup layak, seseorang membutuhkan barang-baramgada untuk memenuhi

kebutuhan fisik dan sosialnya.



Menurut Sharp et al. (2000)kemiskinan bersumber dari beberapa hal,
yaitu:

1. Rendahnya kualitas angkatan kerja.
Salah satu penyebab terjadinya kemiskinan adalabn&arendahnya
kualitas angkatan kerja. Kualitas angkatan kelijdisa dilihat dari angka
buta huruf. Sebagai contoh Amerika Serikat hanympumyaiangka buta
huruf sebesar 1%, dibandingkan dengan Ethiopia ya@mpunyai angka
di atas 50%.

2. Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal.
Kepemilikan modal yang sedikit serta rasio antacalah dan tenaga kerja
(capital-to-labor ratios) menghasilkan produktivitas yang rendah yang
pada akhirnya menjadi faktor penyebab kemiskinan.

3. Rendahnya tingkat penguasaan teknologi.
Negara-negara dengan penguasaan teknologi yanghrem&mpunyai
tingkat produktivitas yang rendahpula. Tingkat pktivitas yang rendah
menyebabkan terjadinya pengangguran. Hal ini dideb#leh kegagalan
dalam mengadaptasi teknik produksi yang lebih nmadekuran tingkat
penguasaan teknologi yang rendah salah satunya dildeat dari
penggunaaan alat-alat produksi yang masihbersadisional.

4. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien.
Negara miskin sumber daya yang tersedia tidak giperkan secara

penuh dan efisien. Pada tingkatrumah tangga pemaggusumber daya



biasanya masih bersifat tradisional yang menyebabkearjadinya
inefisiensi.

. Pertumbuhan penduduk yang tinggi.

Menurut teori Malthus jumlah penduduk berkembansuae deret ukur
sedangkan produksi bahan pangan berkembang sesaahdung. Hal ini
mengakibatkan kelebihan penduduk dan kekuranganbaba@ngan.
Kekurangan bahan pangan merupakan salah satu sndikgadinya
kemiskinan.

Program-program pemerintah dalam pengentasan Keraisk

. Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Bantuan langsung tunai adalah bantuan berupa waag yang diberikan
pemerintah kepada masyarakat sebagai akibat nahargm bahan bakar
minyak. Bentuk uang tunai diberikan untuk menceigabnnya daya beli
masyarakat miskin yang disebabkan oleh naiknyaah&®M. Program
jangka pendek ini bersifat sementara, diarahkaarsgdian rupa sehingga
tidak menimbulkan ketergantungan serta tidak mesrprmenguatnya
culture of povertyBesarnya BLT adalah Rp 100.000 per bulan per huma
tangga sasaran (BAPPENAS, 2005)

. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)

PNPM Mandiri dirumuskan kembali mekanisme upayaapggulangan
kemiskinan yang melibatkan unsur masyarakat, muari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan damsevavielalui

proses pembangunan partisipatif, kesadaran kriag #emandirian



masyarakat, terutama masyarakat miskin, dapat dapat
ditumbuhkembangkan sehingga mereka bukan sebagak abelainkan
sebagai subyek upaya penanggulangan kemiskinan (onpm-
mandiri.org)

. Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat, yang selanjutnya disingkat Klaidalah kredit/
pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah KapgliVIKM-K)
dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasj ygdukung fasilitas
penjaminan untuk usaha produktif. KUR adalah pnograyang
dicanangkan oleh pemerintah namun sumber danamgaabesepenuhnya
dari dana bank (Joko Retnadi, 2008).

. Program Raskin

Program Raskin (Program Penyaluran Beras untukafgéuuMiskin) adalah
sebuah program dari pemerintah. Program tersebalaladsebuah upaya
untuk mengurangi beban pengeluaran dari rumah &anggah tangga
miskin sebagai sebuah bentuk dukungan dalam meatkeyk ketahanan
pangan dengan memberikan perlindungan sosial kepaazh tangga-rumah
tangga miskin melalui distribusi beras murah derjgamah maksimal 15 kg/
rumah tangga miskin/ bulan dengan masing-masingrgatRp 1.600,00 per
kg (netto) di titik distribusi. Program ini mencakuseluruh provinsi,
sementara tanggung jawab dari distribusi beras giatang sampai ke titik
distribusi di Kelurahan dipegang oleh Perum BUL®®laksanaan program

Raskin Program Kompensasi Pengurangan Subsidi BRakar Minyak di



beberapa daerah selama ini masih banyak ditemukdrad@i penyimpangan
(Tri Wahyuni, 2010).
5. Inpres Desa tertinggal (IDT)
Program Inpres Desa Tertinggal (IDT) yang dilandaleh Kebijakan
Keputusan Presiden (Kepres) No. 3 tahun 1993 tgnfamingkatan
penanggulangan kemiskinan telah berjalan sejakril 2g04. Program ini
secara ideal adalah untuk memberdayakan kaum midkim desa
tertinggal baik di pedesaan maupun perkotaan. [Mariensi politis
program ini adalah untuk menunjukkan bahwa pembaagadalah untuk
rakyat, artinya kepedulian pemerintah terhadap keartimggal (penduduk
dan desa miskin) bukan sekedar slogan pembanguagorén penelitian
Perpustakaan Ul, Liswarti Hatta).
6. Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas)
Program Jaminan Kesehatan Masyarakat bertujuark untningkatkan akses
rakyat miskin terhadap layanan kesehatan gratigrBm itu nantinya terintegrasi
atau menjadi bagian dari sistem jaminan sosialonasiyang bertujuan memberi
perlindungan sosial dan kesehatan bagi selurusdapinasyarakat (kementerian

kesehatan, 2010).

2.1.2 Teori kemiskinan
Penyebab kemiskinan suatu wilayah ini berkonsefa pleori lingkaran
setan kemiskinan vicious circle poverty Adanya keterbelakangan,

ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal mabkab rendahnya



produktivitas sehingga menyebabkan rendahnya patatayang mereka terima.
Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada repadabungan dan investasi
yang berakibat pada keterbelakangan dan seteru@Bgebar 2.1). Logika
berpikir ini dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (194&)g mengatakan bahwa : “
a poor country is poor because its podiriegara miskin itu miskin karena dia
miskin).

Gambar 2.1

Lingkaran Setan Kemiskinawi¢ious circle poverty

Ketidak
sempurnaan pasar,
keterbelakangan,
ketertinggalan

Kekurangan modal
\ 4
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rendal

Sumber : Todaro, 2000

2.1.3 Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan tingkaatlegdari tahun ke

tahun (Sadono Sukirno, 2000). Untuk mengetahukahgertumbuhan ekonomi,



harus diperbandingkan pendapatan nasional berbtdain yang dihitung

berdasarkan harga konstan.

Kemiskinan adalah suatu situasi dimana pendapataiman individu di
suatu daerah tidak dapat memenuhi standar pengeluarinimum yang
dibutuhkan individu untuk dapat hidup layak di wah tersebut. Individu yang
hidup dibawah standar pengeluaran minimum terstdygblong miskin. Ketika
perekonomian berkembang di suatu wilayah (baik raegtau wilayah yang lebih
kecil), terdapat lebih banyak pendapatan untuk ldifjgkan, yang jika
terdistribusi dengan baik diantara penduduk wilayeisebut akan mengurangi
kemiskinan. Dengan kata lain, secara teoritis pantthan ekonomi memainkan

peranan penting dalam mengurangi kemiskinan.

2.1.4 Teori Pertumbuhan Endogen

Robert Solow mengembangkan model pertumbuhan ekioyeng disebut
sebagai model pertumbuhan Solow. Model tersebutniggat dari fungsi

produksi agregat sebagai berikut (Dornbusch e2@04)

Y 2 ALF(KLL ottt (2.1)
dimana Y adalah output nasional (wilayah). K adataddal (kapital) fisik, L
adalah tenaga kerja dan A merupakan teknologi. &hakeningkat ketika input
(K atau L, atau keduanya) meningkat. Faktor pentyagg mempengaruhi
pengadaan modal fisik adalah investasi. Y juga ak®amingkat jika terjadi
perkembangan dalam kemajuan teknologi yang terasditari kenaikan A. Oleh

karena itu, pertumbuhan perekonomian nasional dagrasal dari pertumbuhan



input dan perkembangan kemajuan teknologi yang bdisguga sebagai
pertumbuhan total faktor produktivitas.

Share dari setiap input terhadap output mencermirdeberapa besar
pengaruh dari setiap input tersebut terhadap péaban output. Hubungan ini

dapat diperlihatkan oleh persamaan berikut:

Output growth = (labor share x labor growth) + (talshare x capital

growth)+technical Progress.........cccccceviccceeeeeeeveeeeennnnnnns (2.2)

Persamaan 2.2 menunjukkan bahwa perbedaan dalamyesumbangan
input- input tertentu terhadap pertumbuhan outpuhasing-masing negara atau
provinsi menyebabkan perbedaan pertumbuhan ekoretar negara atau
provinsi. Model Solow dapat diperluas sehingga rakop sumberdaya alam
sebagai salah satu inputnya. Dasar pemikirannya gatput nasional tidak hanya
dipengaruhi oleh K dan L tetapi juga dipengaruteholahan pertanian atau
sumberdaya alam lainnya seperti cadangan minyakue®an model Solow
lainnya adalah dengan memasukkan sumberdaya maseismgai modal. Dalam
literatur, teori pertumbuhan seperti ini terkategeebagai teori pertumbuhan
endogen dengan pionirnyhucas dan Romer Lucas menyatakan bahwa
akumulasi modal manusia, sebagaimana akumulasi Infaile, menentukan
pertumbuhan ekonomi; sedangkan Romer berpandanghwab pertumbuhan

ekonomi dipengaruhi oleh tingkat modal manusia taefertumbuhan teknologi.

Secara sederhana, dengan demikian, fungsi prodageegat dapat

dimodifikasi menjadi sebagai berikut:



Y = AL (K H,L) e eee ettt 3P

Pada persamaan di atas, H adalah sumberdaya maangjanerupakan
akumulasi dari pendidikan dan pelatihan. Menurute(@ry Mankiw, 2004)
kontribusi dari setiap input pada persamaan tetstyhadap output nasional
bersifat proporsional. Suatu negara yang memberjiennatian lebih kepada
pendidikan terhadap masyarakatnya ceteris paribléan amenghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dari pada ydadgk melakukannya.
Dengan kata lain, investasi terhadap sumberdayausrarmmelalui kemajuan
pendidikan akan menghasilkan pendapatan nasioaal @grtumbuhan ekonomi
yang lebih tinggi. Apabila investasi tersebut ddakakan secara relatif merata,
termasuk terhadap golongan berpendapatan rendaka rkemiskinan akan

berkurang.

2.1.5 Kesehatan dalam Pembangunan

Pada tingkat mikro yaitu pada tingkat individuahdeeluarga, kesehatan
adalah dasar bagi produktivitas kerja dan kapasitask belajar di sekolah.
Tenaga kerja yang sehat secara fisik dan mental lakéh enerjik dan kuat, lebih
produktif, dan mendapatkan penghasilan yang tinggmdaan ini terutama terjadi
di negara-negara sedang berkembang, di mana prdpdiesar dari angkatan
kerja masih bekerja secara manual. Di Indonesiagslzontoh, tenaga kerja laki-
laki yang menderita anemia menyebabkan 20% kuramgdu@tif jika
dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki yangakidnenderita anemia.

Selanjutnya, anak yang sehat mempunyai kemampe#ajablebih baik dan akan



tumbuh menjadi dewasa yang lebih terdidik. Dalantu&ga yang sehat,
pendidikan anak cenderung untuk tidak terputus jdidaandingkan dengan

keluarga yang tidak sehat.

Pada tingkat makro, penduduk dengan tingkat kesehgang baik
merupakan masukgmput) penting untuk menurunkan kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi, dan pembangunan ekonomi jangka panjanperBpa pengalaman
sejarah besar membuktikan berhasilnya tinggal knd&konomi seperti
pertumbuhan ekonomi yang cepat didukung oleh tesat@enting di bidang
kesehatan masyarakat, pemberantasan penyakit dangkatan gizi. Hal ini
antara lain terjadi di Inggris selama revolusi isiti) Jepang dan Amerika Selatan
pada awal abad ke-20, dan pembangunan di Erdptaelan Asia Timur pada
permulaan tahun 1950-an dan tahun 1960-an (Lapkcanisi Makroekonomi

dan Kesehatan, Desember 2001).

Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalamengukur
tingkat kesehatan suatu individu di suatu daeraigkA Harapan Hidup saat lahir
adalah rata-rata tahun hidup yang akan dijalarih dlayi yang baru lahir pada
suatu tahun tertentu (BPS, 2005). Angka Harapamuisierupakan alat untuk
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningka#tesejahteraan penduduk
pada umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatda klaususnya. Angka
Harapan Hidup yang rendah di suatu daerah hardkwstididengan program
pembangunan kesehatan, dan program sosial laineg@asuk kesehatan
lingkungan, kecukupan gizi dan kalori termasuk paog pemberantasan

kemiskinan.



Peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai akibat lErtambah
panjangnya usia sangatlah penting. Dalam membakaingngkat kesejahteraan
antar kelompok masyarakat, sangatlah penting umbekhat angka harapan
hidup, seperti halnya dengan tingkat pendapatamtah Di negara-negara yang
tingkat kesehatannya lebih baik, setiap individumii&i rata-rata hidup lebih
lama, dengan demikian secara ekonomis mempunyaiapgl untuk untuk
memperoleh pendapatan lebih tinggi. Keluarga yasig lbarapan hidupnya lebih
panjang, cenderung untuk menginvestasikan pendapatali bidang pendidikan
dan menabung. Dengan demikian, tabungan nasional ideestasi akan
meningkat, dan pada gilirannya akan meningkatkatupduhan ekonomi yang

nantinya akan menurunkan tingkat kemiskinan.

2.1.6 Pengaruh PDRB perkapita Terhadap Kemiskinan

PDRB menurut BPS adalah semua barang dan jasaasebagil dari
kegiatan-kegiatan ekonomi yang beroperasi di wiaydomestik, tanpa
memperhatikan apakah faktor produksinya berasal dtau dimiliki oleh
penduduk dareha tersebut, merupakan produk domedakrah yang
bersangkutan. Pendapatan yang timbul oleh kareaayadkegiatan produksi
tersebut merupakan pendapatan domestik.

Nilai bersih tersebut sebenarnya merupakan batasdari faktor yang ikut
serta dalam proses produksi yang terdiri dari uplam, gaji, sewa tanah, bunga
modal, keuntungan serta ditambah dengan penyusat@mg modal dan pajak

tidak langsung netto (pajak tak langsung dikurasghsidi). Balas jasa faktor



produksi, penyusutan dan jasa tidak langsung mediicdalam pergerakan sektoral
disebut sebagai nilai tambah bruto sehingga PDRB laérga pasar tersebut juga
merupakan penjumlahan nilai tambafal(le addeyl bruto dari seluruh kegiatan
ekonomi.

PDRB perkapita diperoleh dengan membagi PDRB dengamah
penduduk. Pendapatan perkapita seringkali digunalkabagai indikator
pembangunan. Pendapatan perkapita biasa membegakaiparan tentang tingkat
kesejahteraan (Lincon Arsyad, 1999). Semakin tipggidapatan seseorang maka
akan semakin tingi pula kemampuan seseorang unarkbayar §blity to pay
berbagai pungutan yang ditetapkan pemerintah. Santiakgi PDRB perkapita
suatu daerah, maka semakin besar pula potensi supdrerimaan daerah
tersebut. Tingginya penerimaan daerah, diharaplkeminya pemerintah daerah

tersebut dapat mengatasi masalah kemiskinan daeralemgan baik.

2.1.7 Pengaruh Kesehatan Terhadap Kemiskinan

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang menkabalemiskinan.
Berbagai indikator kesehatan di negara-negara bdgpatan rendah dan
menengah jika dibandingkan dengan negara-negaraermapatan tinggi,
memperlihatkan bahwa angka kesakitan dan kemataara kuat berkorelasi

(Laporan Komisi Makroekonomi dan Kesehatan, 2001).

Beberapa alasan meningkatnya beban penyakit pacddughek miskin
adalah: Pertama, penduduk miskin lebih rentan terhadap penyakitekar

terbatasnya akses terhadap air bersih dan sasddsi kecukupan gizKedua,



penduduk miskin cenderung enggan mencari pengobat@aupun sangat
membutuhkan karena terdapatnya kesenjangan yangr ltEsngan petugas
kesehatan, terbatasnya sumber daya untuk memeralhitubhan dasar, dan

terbatasnya pengetahuan untuk menghadapi serarggaki.

Konsekuensi ekonomi jika terjadi serangan penygiaida anggota
keluarga merupakan bencana jika untuk biaya pebybannya mengharuskan
menjual aset yang mereka miliki atau berhutang. iHalakan menyebabkan
keluarga jatuh kedalam kemiskinan, dan jika tidadalkkeluar dari hal ini akan
mengganggu tingkat kesejahteraan seluruh anggdtarga bahkan generasi
berikutnya. Serangan penyakit yang tidak fatal malkehidupan awal akan
mempunyai pengaruh yang merugikan selama siklusuphiderikutnya.
Pendidikan secara luas dikenal sebagai kunci dambangunan, tetapi masih
belum dihargai betapa pentingnya kesehatan anaBimdglencapaian hasil
pendidikan. Kesehatan yang buruk secara langsumginongkan potensi kognitif
dan secara tidak langsung mengurangi kemampuanlabekBenyakit dapat
memelaratkan keluarga melalui menurunnya pendapatenurunnya angka
harapan hidup, dan menurunya kesejahteraan psikoldgenurut Arum
Atmawikarta (dikutip dari Laporan Komisi KesehataB001), inilah yang

menjadikan kesehatan memiliki korelasi pentingddep kemiskinan.



2.2  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang kemiskinan di berbaggara telah dilakukan
oleh sejumlah peneliti dengan daerah dan periodtuwyang berbeda pula, antara
lain :

1. Dalam jurnal Stephen Kapsos (2004) yang berjuéistimating growth
requirements for reducing working poverty: Can therld halve working
poverty by 2015?"membahas tentang estimasi kemiskinan serta proyeks
besarnya pekerja miskin sampai dengan tahun 2018ludia tingkat
pertumbuhan GDP. Stephen Kapsos menggunakan Marithgkat
kemiskinan, GDP perkapita, dan angka harapan hidafam penelitian ini
menggunakan panel data. Kesimpulan dari peneliismdalah Proyeksi
kemiskinan di kalangan pekerja dunia yang disajidaltem makalah ini
mengungkapkan banyak tentang kemungkinan untuk onangi
kemiskinan sejalan dengan MDGs. Sementara daril hagyeksi,
kemiskinan di dunia semakin meningkat, sehinggaktidesuai dengan
MDGs yaitu mengurangi tingkat kemiskinan.

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Sirelgan Dwi Wahyu
Winarti (2008) yang berjuduiDampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskifdertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh serta dampak dari pertumbekanomi terhadap
jumlah penduduk miskin Indonesia, hal ini dilakuk&arena jumlah
penduduk miskin akibat krisis belum berhasil dikiabahkan cenderung

meningkat. Penelitian ini menggunakan data panel dariabel yang



digunakan dalam penelitian ini adalah kemiskina@RB, tingkat inflasi,

jumlah lulusan tingkat smp, sma, agrishare, indudtare, dan dummy

krisis. Kesimpulan dari penelitian adalah bahwakithanya pertumbuhan
ekonomi saja yang mampu mengurangi kemiskinan siegtah melainkan
efek kebawalftickle down effect).

3. Penelitian Saeful Hidayat (2007) yang berjud#ertumbuhan Ekonomi,
Ketidakmerataan Pendapatan dan Kemiskinan: Estim&sirameter
Elastisitas Kemiskinan Tingkat Provinsi Di Indorse§iahun 1996-2005"
membahas tentang hubungan pertumbuhan ekonomigdakeierataan
pendapatan dan kemiskinan. Penelitian ini menggamalanel data dan
kesimpulannya adalah bahwa pertumbuhan ekonomi ngiesikan
ketidakmerataan pendapatan, tetapi pertumbuhamoakoini mampu
mengurangi kemiskinan, bahkan peningkatan ketidekim&n pendapatan
yang merupakan ekses dari pertumbuhan ekonomi tidakgganggu
efektifitas pengurangan kemiskinan.

Dalam penelitian ini digunakan kajian empiris olefephen Kapsos (2004)
sebagai acuan utama penelitian ini. Berdasarkaerbph penelitian yang telah
dikemukakan di atas, penelitian ini terdapat bgiser&esamaan antara lain
mengenai topik dan permasalahan yang akan dibatedgpi yang membedakan
penelitian ini dengan kajian empiris sebelumnyaalad mengenai daerah obyek
penelitian dan periode waktu serta dalam penelitan yaitu 30 Provinsi di
Indonesia pada tahun 2004-2008 selain itu padalipanani membedakan hasil

proyeksi kemiskinan menggunakan estimasi tahun 2@D06 dengan hasil



proyeksi kemiskinan menggunakan estimasi tahun 200@8. Selain itu dalam
penelitian ini akan diestimasi dengan menggunalkda panel dengan metode
Least Square Dummy VariabglSDV) dan memproyeksikannya dengan
menggunakan microsoft excel. Berikut ini adalalgkasan kajian empiris oleh

beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuntitpan ini :



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Penelitian

Tujuan Penelitian

Model penelitian

HasilEmpiris

Stephen Kapsosmembahas tentangl. Model yang digunakan : 1. Terdapat hubungan negatif antara
(2004) estimasi kemiskinan In (Yi/1-Yi)=oi+Xi:B+X1iif1+6€x GDP perkapita dengan kemiskinan,
“Estimating serta proyeksi besarnya dan Angka Harapan hidup dengan
growth kemiskinan kerja Yj =tingkat kemiskinan kemiskinan
requirements for sampai dengan tahun x; =GDP perkapita negarai tah{ 2. Proyeksi, kemiskinan di dunia
reducing 2015 di dunia tingkat t semakin meningkat, sehingga tidak
working poverty: pertumbuhan GDP x;it =angka harapan hidup negarai sesuai dengan MDGs vyaitu
Can the world tahunan tahun t mengurangi tingkat kemiskinan
halve  working 2. Untuk mencari elastisitas
poverty by produktivitas tenaga kerja
20157 log(Productive Employmenjit=a + 1

log(GDPit) +eit

GDPit = GDP negara i tahun t

Hermanto mengetahui dan 1. Model yang digunakan : 1. Dampak pertumbuhan ekonomi
Siregar dan Dw| menganalisis pengaruh POVERTY; = p:PDRB; + B2 terhadap penurunan jumlah
Wahyu Winarti| serta dampak dafi  POPULASJ + B3 AGRISHARE; -+ penduduk miskin  menunjukkan
(2008) yang pertumbuhan ekonomi B4 INDUSTRISHARE, + 5 bahwa pertumbuhan berpengaruh
berjudul terhadap jumlah INFLASI;; + B6 SMR, + B7SMA;; . B8 signifikan  dalam  mengurangi
“Dampak penduduk miskir DIPLM + B9 DUMMYKRISIS;; + gjj kemiskinan, namun pengaruhnya
Pertumbuhan indonesia, hal inf POVERTY = jumlah orang miskin relatif tidak besar
Ekonomi dilakukan karena pulau i tahun t 2. Inflasi maupun populasi penduduk
Terhadap jumlah penduduk PDRB; - PDRB pulau i tahun t berpengaruh signifikan terhadap




Penurunan miskin akibat krisi§ POPULAS|, - jumlah  populas kemiskinan, namun pengaruhnya
Jumlah belum berhasi| penduduk pulau i tahun t relatif kecil
Penduduk dikurangi bahkan AGRISHARE; = pangsa sktor pertanian 3. Pendidikan merupakan variabel
Miskin” cenderung meningkat | dalam PDRB pulau i tahun t yang paling besar pengaruhnya
INFLASI; =inflasi pulau i tahun t terhadap penurunan kemiskinan.
SMP; = Jumlah lulusan sekolgh 4. Tidak hanya pertumbuhan ekonomi
setingkat SMP pulau i tahun t saja yang mampu mengurangi
SMA; = Jumlah lulusan sekolgh kemiskinan suatu daerah melainkan
setingkat SMA pulau i tahun t efek kebawah (tickle down effect).
DIPLM; = Jumlah lulusan sekolgh 5. Pertumbuhan ekonomimerupakian
setingkat DIPLOMA pulau i tahun t syarat keharusan dalam
DUMMYKRISIS; = dummy krisis pengurangan kemiskinan, tetapi
ekonomi pulau i tahun t syarat kecukupannya juga hafus
dipenuhi, misalnya laju inflasi dan
laju populasi yang harus terkendali,
industrialisasi pertanian dan
pedesaan yang tepat, serta
akumulasi modal manusia yang
cepat juga harus dipenuhi.
Saeful Hidayat Menganalisis tentangl. Model yang digunakan
(2007) yang pengaruh pertumbuhan Log G¢Log Ri¢=ax +p +¢ 1. Pertumbuhan ekonomi akan
berjudul ekonomi dan ketidak meningkatkan ketidakmerataan
“Pertumbuhan | merataan  pendapatanGy = indeks Gini ratio untuk area ke k  pendapatan, baik untuk tingkat
Ekonomi, terhadap kemiskinan. | periode ke-t provinsi secara keseluruhan maupun
Ketidakmerataan Rk = pertumbuhan ekonomi untuk area  untuk daerah  perkotaan dan
Pendapatan dar ke k-periode ke t, perdesaannya.
Kemiskinan: ax = common/fixed/random effect area




Estimasi
Parameter
Elastisitas
Kemiskinan
Tingkat Provinsi
Di Indonesia
Tahun 1996-
2005

ke —k
B = disturbance term

Kenaikan ketidakmeratagn
pendapatan karena adanya pengaruh
dari pertumbuhan ekonomi tidaklah
menjaditrade-off bagi pengurangan
kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi akan
mengurangi kemiskinan, baik untuk
tingkat provinsi secara keseluruhan
maupun untuk daerah perkotaan dan
perdesaannya.

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi
untuk tingkat provinsi secafa
keseluruhan, daerah perkotaan dan
perdesaannya adalah pertumbuhan
ekonomi yang pro terhadap
kemiskinan pro-poor growtl), yang
berarti bahwa penduduk miskinnya
mendapatkan porsi keuntungan yang
lebih banyak daripada penduduk
tidak miskin  akibat adan
pertumbuhan ekonomi.




2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris eildamaka dapat disusun

kerangka pemikiran teori sebagai berikut :

PDRB per

Kapita
Tingkat

Kemiskinan

A 4

Proyeksi

Angka Harapan
Hidup

Keterangan :
Objek utama penelitian ini melihat bagaimana prey¢ikgkat kemiskinan.
Variabel independen dari penelitian ini adalah PO#B kapita dan Angka harapan

hidup sedangkan variabel dependennya adalah Tikgkatskinan.

2.4 Hipotesis
Hipotesis didefinisikan sebagai tafsiran yang diuskan serta diterima untuk
sementara yang akan diuji kebenarannya (M. Na2B8)l Setelah adanya kerangka
pemikiran di atas, maka penelitian ini dapat dibupotesis sebagai berikut :
1. Diduga PDRB per kapita berpengaruh negatif daniféign terhadap
tingkat kemiskinan.
2. Diduga Angka Harapan Hidup berpengaruh negatif dagnifikan

terhadap tingkat kemiskinan.



3. Diduga Proyeksi Kemiskinan tahun di tahun 2015 raéargi penurunan

tingkat kemiskinan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam bab iniadatudi kasus dengan
menggunakan data sekunder. Data dapat diperoléhngtansi-instansi terkait dan
metode analisis dalam penelitian ini menggunakaaliaas kuantitatif serta regresi
linier berganda dengan menggunakan data panehggghidapat diketahui variabel

penelitian dan definisi operasional dari alat aslyang digunakan.

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Definisi opersional adalah suatu definisi yangedikan kepada suatu variabel
atau konstruk dengan cara memberikan arti atau pesiitkasikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan umhdgngukur konstruk atau
variabel tersebut (M.Nazir, 1998). Sebagai pandugank melakukan penelitian dan
dalam rangka pengujian hipotesis yang diajukan,ar@lu dikemukakan definisi
variabel yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan tingkat kemiskinan sabagriabel dependen,
sedangkan variabel independennya menggunakan PD&Bkapita dan angka

harapan hidup.



1. Tingkat Kemiskinan
Tingkat kemiskinan adalah persentase pendudukimiskhadap jumlah
penduduk provinsi. Data tingkat kemiskinan yangidakan adalah Distribusi
Jumlah Penduduk Miskin yang dimulai tahun 2004 Eindengan tahun
2008. Variabel ini memiliki satuan persen.

2. PDRB per kapita
PDRB perkapita adalah Pendapatan Domestik Regiéméb (PDRB) dibagi
dengan jumlah penduduk masing-masing provinsi (BF3ata PDRB
perkapita yang digunakan adalah PDRB perkapita lzdaga konstan tahun
2000 yang dimulai dari tahun 2004 sampai dengan8.20ariabel ini
memiliki satuan jutaan rupiah.

3. Angka Harapan Hidup
Angka Harapan Hidup pada suatu umur x adalah aatahun hidup yang
masih akan dijalani oleh seseorang yang telah biér@ncapai umur x, pada
suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yaedaku di lingkungan
masyarakatnya (BPS, 2010). Data Angka Harapan Highmg digunakan
adalah Angka Harapan Hidup yang dimulai tahun 2@0#pai dengan tahun
2006. Karena ketidak tersediaan data, angka harajgaup setiap provinsi
untuk tahun 2007 sampai 2008 diasumsikan konstagasetahun terakhir

yaitu tahun 2006. Variabel ini memiliki satuan tahu



3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan data kuantitatif ga@apabila menurut
sumbernya termasuk data sekunder. Data kuantyaiii data yang berwujud
kumpulan angka-angka sedangkan data sekunder nkarumiata yang diperoleh
tidak secara langsung. Data sekunder disini meragdgum data runtut waktuirfe
serieg atau disebut juga data tahunan dan data antamgryaross section)
Keseluruhan data sekunder yang digunakan dalaniifieeméni diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data distribusi persentase penduduk miskin nasiamailk masing-masing
provinsi di Indonesia tahun 2004 - 2008.
2. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atasadasrga konstan
untuk masing-masing provinsi di Indonesia tahun420@008.
3. Data Angka Harapan Hidup untuk masing-masing psivii Indonesia

tahun 2004 — 2006.

Untuk Angka Harapan Hidup menggunakan data tald@4 2 2006, karena
data untuk tahun 2007 - 2008 tidak tersedia, makasdmsikan memiliki angka
harapan hidup yang konstan pada tahun 2006. Hanehi hanya menggunakan data
kemiskinan 30 provinsi saja, dikarenakan 3 provilagn yaitu Kepulauan Riau,

Sulawesi Barat, dan Irian Jaya Barat memiliki katidngkapan data.



Jenis data yang digunakan dalam studi ini adalaa ti@e seriesdan data
cross sectionatau sering disebut dengan data panel. Data pamglpakan
sekelompok data individual yang diteliti selamataeg waktu tertentu sehingga data
panel memberikan informasi observasi setiap indivihlam sampel. Keuntungan
menggunakan panel data yaitu dapat meningkatkaaljursampel populasi dan
memperbesar degree of freedomserta pengabungan informasi yang berkaitan
dengan variabelkross sectiomantime seriesKeuntungan menggunakan data panel
(Gujarati, 2003) yaitu :

a. Di dalam penggunaan data panel yang meliptdi afass sectiordalam rentang
waktu tertentu, rentan dengan adanya heterogeR&sggunaan teknik estimasi
data panel akan memperhitungkan secara eksplisitdgenitas tersebut.

b. Dengan menggunakan kombinasi, data akan mekabeinformasi, tingkat
kolineraritas yang lebih kecil antar variabel debih efisien.

c. Penggunaan data panel dapat meminimumkan biag yhhasilkan jika
mengagresikan data individu ke dalam regregasi ignp luas.

d. Dalam data panel, variabel akan tetap mengg&aigrerubahan lainnya akibat
penggunaan datime series Selain itu penggunaan data yang tidak lengkap

(unbalanced datatidak akan mengurangi ketajaman estimasi.

3.3  Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder. Data yang

diperoleh merupakan data-data dari bebagai litergiung berkaitan baik berupa



catatan-catatan, dokumen, arsip, maupun artiketa Bang diperoleh kemudian

disusun dan diolah sesuai dengan kepentingan dgaantyenelitian. Untuk tujuan

penelitian di mana data yang dibutuhkan adalah @&taProvinsi di Indonesia,

meliputi data persentase penduduk miskin, PDRB kagita, dan angka harapan

hidup pada periode tahun 2004-2008 yang diperaehBhdan Pusat Statistik (BPS)

Jawa Tengah.

3.4

Metode Analisis

Metode Ordinary Least Squaregpertama kali diperkenalkan oleh Carl

Friedrich Gauss, seorang ahli matematika berkela@mmgsJerman (Mulyono,

2000:59). Dalam OLS, terdapat sepuluh asumsi yamgshdipenuhi, yang dikenal

dengan asumsi klasik. Asumsi-asumsi ini meliputi:

1.

Linear Regression Modelyang berarti model harus linier dalam
parameter.

Nilai X (variabel bebas) adalah tetaypistochastic

Nilai rata-rata g(error term) adalah nol (0).

Homoskedastisitas, yaitu varians masing-masin¢emeor term) adalah
sama (konstan) untuk setiap X.

Tidak ada autokorelasi antar(error term).

Tidak adacovariansantara g(error term) dan X (variabel bebas).

Jumlah observasi (n) harus lebih besar dari pagédaju parameter untuk

diestimasi.



8. Variabilitas dalam nilai X (variabel bebas).
9. Model regresi tidak bias atauror.

10. Tidak terdapat multikolinearitas yang sempurna.

3.4.1 Model Analisis Regresi Data PandPgoled time series)

Model ini memfokuskan pada analisis regresi deng@mbinasi datdime
seriesdancross sectionyang populer disebut dengpaoled time series. Pooled time
seriesmerupakan kombinasi antateme seriesyang memiliki observasi temporal
biasa pada suatu unit analisis dengan datss sectionyang miliki obserevasi-
observasi pada unit analisis pada titik tertentya($ dalam Mudrajat Kuncoro,
2001). Ciri khusus pada datane seriesadalah berupa urutan numerik di mana
interval antar observasi atas sejumlah variabdita¢rkonstan dan tetap sedang data
cross sectioradalah suatu unit analisis pada suatu titik teutdengan observasi atas
sejumlah variabel. Unit analisis dalam hal ini dapalividu, kota, kabupaten,
provinsi, negara, bisnis, rumah tangga, atau imdustdi bila sejumlah variabel untuk
sejumlahcross sectionyang berbeda obsevasi selama kurun waktu tertemalia
akan diperoleh data pooling.

Alasan penggunaan data pooling:
1. Penggunaan data pooling meningkatkan jumlah obser{gampel).
Dengan kata lain, cara ini mengatasi masalah tkattesan jumlah data

runtun waktu.



2. Dengan data pooling akan diperoleh variasi antdt yang berbeda
menurut ruang dan variasi yang muncul menurut waktu

Dengan demikian, analisis dengan data ini memukgkiruntuk menguraikan,

menganalisis, dan menguji hipotesis baik hasil roaugproses bagaimana

memperoleh hasil.

3.4.2 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam studi iniddgsi dari model yang
digunakan oleh Stephen Kapsos (2004). Model tetsmlenyebutkan bahwa tingkat
kemiskinan adalah fungsi dari PDRB perkapita dagkanharapan hidup, dapat

ditulis sebagai berikut :

KMSKN; = f (PDRB,AHH))....coeiiiiiiiiiiiee e (3.1)
KMSKN;i=Bo+B1PDRB +B2AHH |+ Ui, (3.2)
Dimana :
KMSKN = Tingkat Kemiskinan Provinsi
PDRB = PDRB per kapita Provinsi
AHH = Angka Harapan Hidup Provinsi

Cross section

time series

~—+
1

konstanta

)
o
1



B1, B2, B3 = koefisien

Ui =Disturbance error

Untuk proyeksi tingkat kemiskinan, menggunakan bboaft Excel, yaitu

dengan memasukkan formula tren yang sudah tershttidel tren kemiskinana

adalah sebagai berikut :

Y 2 @0+ DX s (3.3)
Dimana,
Y’ = nilai Tren Kemiskinan priode tertentu
& = tren periode dasar
b = pertambahan trend tahunan secara rata-rata
X = jumlah unit tahun yang di hitung dari periogesar

Langkah pertama dalam memproyeksi yaitu dengan anetrend masing-
masing variabel independen dengan menggunakan MREND dalam Microsoft
Excel. Jika kedua variabel tersebut telah diketahemd tahun mendatang, maka

secara langsung kita dapat mengetahui trend varddmgendennya, yaitu tingkat

kemiskinan. Berikut model tren yang digunakan :

KMSKN2004-2015= 0oi + B1PDRBpooa-2015F P2AHH 2004-2018 Ui .. (3.4)



Asumsi Proyeksi yang digunakan adalah :

1. Dalam melihat trend kemiskinan, variabel lain yangempengaruhi
kemiskinan di luar variabel independen dalam mdasiggap konstan.

2. Kondisi stabilitas ekonomi sebelum dan sesudalygks dianggap
normal.

Estimasi model persamaan 3.2 tergantung pada asangikita buat mengenai
intersep, koefisien kemiringaslépg, danerror term Ada beberapa kemungkinan
(Gujarati, 2003):

1. Asumsi bahwa intersep dan koefisiglope (kemiringan) adalah konstan
antar waktu tfme) dan ruanggpacé dan error term mencakup perbedaan
sepanjang waktu dan individu (ruang).

2. Koefisienslopekonstan tetapgntersepbervariasi antar individu.

3. Koefisienslopekonstan tapintersepbervariasi antar waktu.

4. Koefisien slope konstan tetapiintersep bervariasi antar waktu dan
individu (wilayah).

5. Seluruh koefisieniftersepdan koefisierslopg bervariasi antar individu
(wilayah).

» Koefisienslopekonstan tetapi intersep bervariasi antar individua



Model Fixed Effect Data Panel

Estimasi model regresi dengan data panel dalam lipp@neini akan
menggunakan pendekatixed effect Pendekatanfixed effect yaitu estimasi
tergantung pada asumsi yang digunakdarsep, slope, koefisien, dan error term.
Kemungkinannya yaitslopekoefisien konstan tapi intersep bervariasi amdividu.
Salah satu cara untuk memasukan setiap arogs sectiordalam perhitungan ini
yaitu dengan membedakan intersep untuk tiap Protams slope koefisien semua

Provinsi konstan. Sehingga modelnya menjadi :

KMSKNit = tgi + BrPDRBIt +BoAHHit+ Ui oo (3.5)

i dalaminterseppada persamaan 3.5 tersebut menunjukkan perbedassep untuk
tiap Provinsi. Model persamaan 3.5 disebut selfagml effect moddFEM). Dalam
fixed effect intersep masing-masing provinsi sama untuk semwa&tu (time
invariant). FEM digunakan karena jumlatross sectiorlebih besar daripadame
series(Dumairy, 1997).

Dalam persamaan 3.5 dan 3.6 digunakan asumsi yeshgpk yaitu koefisien
slope konstan tetapintersepbervariasi antar wilayahdgmmypada 30 Provinsi Di
Indonesia). Ketika menggunakalummy untuk mengestimasifixed effectmaka
persamaan tersebut disebut sebagast Squared Dummy VarialdelSDV).

Penggunaabummywilayah dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui

pola tingkat kemiskinan pada 30 provinsi di Inéeia, selama lima tahun periode



penelitian, yang diduga berbeda. Hal ini dikarena&kdanya perbedaan karakteristik
pada masing-masing provinsi. Dimana Provinsi DKkadta digunakan sebagai
wilayah acuanik{enchmark karena DKI Jakarta mempunyai jumlah PDRB perlaapit
tertinggi. DKI Jakarta merupakan ibu kota negadh mana, segala sesuatunya
menjadi acuan provinsi lainnya, sehingga persamgang digunakan dalam

penelitian ini menjadi :

KMSKN;it = ay + ap Dyj + 03 D3j +..+0390 D3gi + BlPDRBt + BZAHHit + U ... (36)

Dimana :
D1  =dummyProv.DKI Jakarta D17 dummyProv. NTB
D2 =dummyProv. NAD D18 =dummyProv. NTT

D3  =dummyProv. Sumatera Utara D19 dammyProv. Kalbar
D4 =dummyProv. Sumatera Barat D20 dammyProv. Kalsel

D6  =dummy Prov. Jambi D22 dummyProv. Kaltim

D7 =dummyProv. Sumatera Selatan D23 demmyProv. Sulut

D8 =dummyProv. Bengkulu D24 dummyProv. Sulteng

D9 =dummyProv. Lampung D25 dummyProv. Sulsel

D10 =dummyProv. Bangka Belitung D26 dummyProv. Sultara

D11 =dummyProv. Jawa Barat D27 dummyProv. Gorontalo
D12 =dummyProv. Jawa Tengah D28 dammyProv. Maluku

D13 =dummyProv. DIY D29 =dummyProv. Maluku Utara
D14 =dummyProv. Jawa Timur D30 dummyProv Papua

D15 =dummyProv. Banten
D16 =dummyProv. Bali



o = intersep
ap — ags = Koefisiendummywilayah

B1 —Bs4 = Koefisien variabel

Untuk mengolah model panel di atas, maka digunakdiware Eviews 6.0.
Penggunaan Eviwes 6.0 dikarenakan software tersetitit cepat dalam pengolahan
data panel serta penyajian hasil regresi yang mulitalengerti. Sementara untuk
pengolahan proyeksi tingkat kemiskinan, menggunakhcrosoft Excel dengan
formula tren untuk memproyeksi hingga tahun 201&ndggunaan Microsoft excel
dikarenakan, program ini lebih mudah dipergunakamkidata yang tidak berbentuk

time series sehingga dalam memproyeksi lebih mdgzdhami.

3.4.3. Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik

Dengan pemakaian metode OLS, untuk menghasilkanparameter model
penduga yang lebih tepat, maka diperlukan pendetekspakah model tersebut
menyimpang dari asumsi klasik atau tidak, detedsieut terdiri dari :
a. Deteksi Normalitas

Regresi linier normal klasik mengasumsikan bahwgidusi probabilitas dari

gangguany, memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengantiaalk berkorelasi

dan mempunyai varian yang konstan. Dengan asumgieimaksir akan memenuhi



sifat-sifat statistik yang diinginkan sepeminbiased dan memiliki varian yang
minimum (Gujarati, 2003).

Ada beberapa metode untuk mengetahui normal atiakriya distribusi
residual antara laidarque-Bera TestJ-B Tes) dan metode grafik. Dalam penelitian
ini akan menggunakan metode JiBst yang dilakukan dengan menghitung nilai
skewnesslan kurtosis, apabila J-B hitung < nij (Chi-Squar¢ tabel, maka nilai

residual berdistribusi normal (Firmansyah, 2000).

b. Deteksi Heteroskedasitas

Salah satu asumsi dalam model regresi linier kladdah bahwa varians dari
setiapdisturbance ternyang dibatasi oleh nilai tertentu, terbentuk sumlai konstan
yang sama dengas’. Deteksi Heteroskedasitas bertujuan untuk mengpgikah
disturbance termmemilki varians yang sama atau tidak dalam modetgmaan
regresi. Deteksi Heteroskedasitas bertujuan mergpgkah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sang@®matan ke pengamatan yang
lain.

Penelitian ini menggunakan uji Glejser, untuk mealgei ada tidaknya
heterokedastisitas. Uji Glejser dilakukan denganregresikan variabel-variabel
bebas terhadap nilai absolut residualnya (Guja2803). Sebagai pengertian dasar,
residual adalah selisih antara nilai observasi denglai prediksi dan absolut adalah

nilai mutlaknya.



c. Deteksi Autokorelasi

Autokorelasi diasumsikan sebagai unsur ganggunamg ylerhubungan
dengan observasi tidak dipengaruhi oleh unsureurhishsi atau gangguan yang
berhubungan dengan pengamatan lain yang manapjar&@ul 995).

Autokorelasi pada umumnya lebih sering terjadi pat#a time series
walaupun dapat juga terjadi pada datass section.Dalam datatime series
observasi diurutkan menurut urutan waktu secaradiogis. Maka dari itu besar
kemungkinan akan terjadi interkorelasi antara olasgryang berurutan, khususnya
kalau interval antar dua observasi sangat pendek.

Salah satu uji formal yang paling popular untuk detaksi autokorelasi
adalah uji Durbin-Watson. Deteksi ini sesungguhdya@ndasi oleh model eror yang
mempunyai korelasi sebagaimana ditunjukan, yaitu:

S T U T SRR B

Dimana :

M¢ : error pada waktu ke-t

He1 . error pada waktu ke-(t-1)

p : koefisien autokorelasi lag-1 (untuk mengukur efasi antara residual pada
waktu ke-t dengan residual pada waktu (t-1)

Vi . error yang independen dan berdistribusi normal dengjlai tengah =0, dan

variansc®.



Jika o = 0, maka dapat disimpulkan tidak ada serial lesiedi dalam residual. Oleh

karena itu, uji ini menggunakan hipotesis sebagakbt:

HO:p=0
Hl:p#z0
Statistik Durbin-Watson didefinisikan sebagai betik
n
> (U-Uka)?
DW = 52 (3.8)
t=n
ZUt2
t-1

Dimana : 4= Yt —Bo—B1 X;= Yt — Yt,
residual pada waktu ke-t
1= Yei—Po—P1 Xe1= Yea— Yia,
residual pada waktu ke (t-1).

Persamaan (3.7) dapat pula dituliskan sebagaidierik

Dw = 2[1 - U.U.] 2 2(1-0) e (3.9)

¥ u?

Persamaan (3.7) dapat pula dituliskan sebagaiuterik

P2 (Ut'Ut-l)2

TS



Sebagaimana telah disebutkan bahwa adalah koefisien autokorelasi yang
mempunyai nilai: -1< p < 1. dengan demikian, berdasarkan persamaan (3a9) ak
dapat nilai statistik DW, yaitu : 8d < 1. persamaan (3.9) juga mengartikan bahwa:
» Jika statistik DW bernilai 2, maka akan bernilai O, yang berarti tidak ada
autokorelasi.
» Jika statistik DW bernilai 0, maka akan bernilai 1, yang berarti tidak ada
autokorelasi positif.
» Jika statistik DW bernilai 4, maka akan bernilai -1, yang berarti tidak ada
autokorelasi negatif.
Untuk kepentingan tersebut, DW telah mempunyailtgbeg digunakan sebagai
pembanding uji DW yang dilakukan, sehingga dapsingulkan dengan tepat ada
atau tidaknya autokorelasi. Dalam membandingkanil hessendiri. Untuk
mempermudah dalam memahami cara melakukan perlgamdiersebut, perhatikan

gambar berikut:



Gambar 3.1

Aturan membandingkan Uji Durbin-Watson Dengan TabelDurbin Watson

Tidak Tahu Tidak Tahu
Tidak ada korelasi
Korelasi Positif Korelasi Negatif
0 dL du 4-dU 4-dL 4

Sumber: Guijarati, 2003
Tabel DW terdiri dari dua nilai, yaitu batas baw@h) dan batas atagly).

Nilai-nilai ini dapat digunakan sebagai pembandifigDW, dengan aturan sebagai

berikut:

Bila DW < di; berarti ada korelasi yang positif atau kecendgannysp = 1.

* Bila d.<DW < dy; berarti kita tidak dapat mengambil kesimpulaa@m.

* Bila dy < DW < 44dy; berarti tidak ada korelasi positif maupun negati

* Bila 4dy,<DW < d; berarti kita tidak dapat mengambil kesimpulaa-apa.

» Bila DW > 44d,; berarti ada korelasi negatif.



d. Deteksi Multikolinearitas

Multikolinearitas berhubungan dengan situasi di amada hubungan linier
baik yang pasti atau mendekati pasti di antaraalatiindependen (Gujarati, 2003).
Masalah multikolinearitas timbul bila variabel-\asel independen berhubungan satu
sama lain. Selain mengurangi kemampuan untuk nazsk@h dan memprediksi,
multikolinearitas juga menyebabkan kesalahan bakefigien (uji t) menjadi
indikator yang tidak dipercaya.

Deteksi multikolineritas ini bertujuan untuk merafaii apakah masing-
masing variabel bebas saling berhubungan secaex kilmlam model persamaan
regresi yang digunakan. Apabila terjadi multikodn&s, akibatnya variabel
penaksiran menjadi cenderung terlalu besar, t-pitistak bias, namun tidak efisien.

Dalam penelitian ini deteksi multikolinearitas akahlakukan dengan
menggunakanauxiliary regression untuk mendeteksi adanya multikolinearitas.
Kriterianya adalah jika Rregresi persamaan utama lebih besar ddriregresi

auxiliary maka di dalam model tidak terjadi multikearitas.

3.4.4 Pengujian Statistik

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dilakukanlgh hipotesis. Jika model
sudah bebas dari penyimpangan asumsi klasik, makgupan hipotesis dapat
dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengansignifikasi (pengaruh nyata)
variabel independen terhadap variabel dependendemiira parsial maupun secara

bersama-sama dilaukan dengan uji statistik t {}-tem uji F (F-test).



3.4.4.1 Pengujian Koefisien Regresi Secara SerentéUji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelalse!l independen secara
keseluruhan signifikan secara statistik dalam memaeihi variabel dependen.
Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F ¢hbmaka variabel-variabel
independen secara keseluruhan berpengaruh tervadiabel dependen. Hipotesis
yang digunakan :

Ho: B1=P2= Ps= p4=0
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidak samaydemol (Gujarati, 2003).

Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan kriteeagujian yang digunakan
sebagai berikut:

1. Hoditerima dan H ditolak apabila F hitung < F tabel, yang artinyaiafael
penjelas secara serentak atau bersama-sama tidadpengaruhi variabel
yang dijelaskan secara signifikan.

2. Hpditolak dan H diterima apabila F hitung > F tabel, yang artingaiabel
penjelas secara serentak dan bersama-sama memgpgengariabel yang
dijelaskan secara signifikan.

3.4.4.2 Pengujian Koefisien Regresi secara indiwdl (Uji t)
Uji t dilakukan untuk melihat signifikasi Wigpengaruh variabel bebas
secara individual terhadap variabel terikat denganganggap variabel bebas lainnya

adalah konstan. Uji t mengunakan hipotesis seli@gaiut (Gujarati, 2003) :



Hipotesis 1

Uji t untuk variabel PDRB perkapita
Ho: B1 = O (tidak ada hubungan linier antara PDRB petkagengan tingkat
kemiskinan)
Hi: B1 < 0 (ada pengaruh negatif PDRB perkapita terhadggat kemiskinan)
Bila t hitung > t tabel makadtlitolak dan H diterima.
Hipotesis 2
Uji t untuk variabel Angka Harapan Hidup
Ho: B2 = 0 (tidak ada hubungan linier antara angka leardpdup dengan
kemiskinan)
Hi: B1 < 0 (ada pengaruh negatif angka harapan hidupasekemiskinan)

Bila t hitung > t tabel maka d¢+litolak dan H diterima

Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan pengy&nrg digunakan adalah
sebagai berikut:
Ho ditolak apabila t hitung > t tabel, yang beraudrigbel independen (X)

berpengaruh secara signifikan terhadap variabedroigmn.

3.4.5 Koefisien Determinasi R

Koefisien determinasR? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel independéai koefisien determinasi



diantara 0 dan 1 (0R*<1), nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variable-
variabel independent dalam menjelaskan variasalatiindependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independer@mberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variagdel dependen (Gujarati,

2003) .

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deternadakih bias terhadap
jumlah variabel dependen,RE) pasti meningkat, tidak peduli apakah variable
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapbedrdependen atau tidak. Oleh
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk rgengkan nilaadjustedR?pada
saat mengevaluasi model regresi terbaik. Tidakrtepigai R?, nilai adjusted R?
dapat naik dapat turun apabila satu variabel inugge ditambahkan dalam model.

Pengujian ini pada intinya adalah mengukur sebgegakemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel independen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemiskinan menjadi salah satu indikator yang marent rendahnya
pembangunan di suatu wilayah. Hal tersebut dapitatipada perkembangan
pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya di wilayaketersmaupun kondisi kesehatan
masyarakatnya. Perumbuhan ekonomi setiap wilaygtatddilihat dari PDRB
perkapita wilayah yang bersangkutan, dan perkendrakgsehatan masyarakat dapat
dilihat dari angka harapan hidup.

Dalam awal pada bab ini akan dijelaskan mengenaakkeristik objek
penelitian, gambaran umum mengenai variabel péreliyang meliputi tingkat
kemiskinan, PDRB perkapita, angka harapan hidugpr@@insi di Indonesia pada
tahun 2004 sampai dengan tahun 2008

Selanjutnya dalam bab ini juga akan menjawab pgastam bagaimana
pengaruh dari PDRB perkapita, dan angka harapamphiterhadap tingkat
kemiskinan, serta akan melihat bagaimana proyeighadt kemiskinan 30 provinsi di
Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2015.

Dalam menjawab pertanyaan penelitian digunakamaeetnalisis deskriptif
dan kuantitatif statistik serta regresi linier ggamda dengan model panel data yang
diestimasi dengan menggunakatummy wilayah sehingga persamaan yang

digunakan adalaheast Squared Dummy VariableSDV). Model penelitian yang



digunakan dalam studi ini adalah diadopsi dari mpdeaelitian yang digunakan oleh

Stephen Kapsos (2004).

4.1  Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum

Indonesia terletak melintang antara 6° 08 Lintddtara sampai 11° 15’
Lintang Selatan dan membujur antara 95° 45’ Bujoruf sampai 141° 05’ Bujur.
Indonesia memiliki lebih kurang 17.000 buah putdengan luas laut sekitar 7,9 juta
km? atau sekitar 81 persen dari luas keseluruhdayah Indonesia. Daratan
Indonesia yang mempunyai luas sekitar 1,9 jutarkepunyai puluhan atau bahkan
ratusan gunung berapi dan sungai.
4.1.2 Perkembangan Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas kktrdanpuan ekonomi,
tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar dabegean perlakuan bagi
seseorang atau sekelompok orang dalam menjalamluggn secara bermartabat.
Oleh karena itu, pemerintah sangat berupaya kerag unengatasi permasalahan
kemiskinan tersebut sehingga pembangunan dilakséeara terus-menerus termasuk
dalam menentukan batas ukur untuk mengenali siap&kin tersebut.

Tabel 4.1 disajikan data tingkat kemiskinan 30vprsi di Indonesia dari

tahun 2004 — 2008 beserta laju pertumbuhannya.



Tabel 4.1

Tingkat Kemiskinan dan Laju Pertumbuhan

30 Provinsi Di Indonesia
Tahun 2004 - 2008

Tingkat Kemiskinan dan Laju Pertumbuhan
o Laju Laju Laju Laju
No Nama Provinsi 2004 2005 pertum 2006 | pertum 2007 pertum | 2008 | pertum
(%) (%) buhan buhan (%) buhan (%) buhan
(%) (%) (%) (%)
1. | Nanggroe Aceh 2847 | 2869 | 077 | 2828 -142 2665  -576 2353 741
Darussalam
2. Sumatera Utara 14,93 14,68 -1,67 15,01 2,24 13,9 -7.3P 12|55 197
3. | Sumatera Barat 10,46 10,89 4,11 12,51 14,87 11,90 -4.87 10{67 3310
4. | Riau 13,12 12,51 -4,64 11,85 -5,27 11,2 -5,48 10/63 085,
5. | Jambi 12,45 11,88 -4,57 11,37 -4,29 10,27 9,67 9,82 592
6. | Sumatera Selatan 20,92 21,01 0,43 20,99 -0,09 19,15 -8,76 17|73 1-7.4
7. | Bengkulu 22,39 22,18 -0,93 23,0( 3,69 22,13 -3,78 2064 36,7
8. | Lampung 22,22 21,42 -3,60 22,77 6,30 22,19 -2,54 20/98 55,4
9. | Kep. Bangka 9,07 9,74 738 | 1091 1201 954  -1285 858  -10/06
Belitung
10. | DKI Jakarta 3,18 3,61 13,52 4,57 26,59 4,61 0,87 4,29 -6,94
11. | Jawa Barat 12,10 13,06 7,93 14,49 10,94 13,55 -6,4B 13[01 83,9
12. | Jawa Tengah 21,11 20,49 -2,93 22,19 8,29 20,43 -7,98 1923 758
13. | D.l.Yogyakarta 19,14 18,95 -1,00 19,15 1,05 18,99 -0,8B 18|32 23,5
14. | Jawa Timur 20,08 19,95 -0,64 21,04 5,71 19,98 -5,26 18/51 57,8
15. | Banten 8,58 8,86 3,26 9,79 10,50 9,07 7,35 8,15 -10,14
16. | Bali 6,85 6,72 -1,89 7,08 5,35 6,63 -6,34 6,17 -6,93
17. | Dlusa Tenggara 2538 | 2592 | 212 | 2717 482 2499  -80p 2381  -472
18. #r‘:iar Tenggara 2786 | 2819 | 118 | 2934 407 2751 628 25065 6.6
19. | Kalimantan Barat 13,91 14,24 2,37 15,24 7,02 12,91 -15,28  11[07 2514
20. | Kalimantan Tengah| 10,44 10,73 2,77 11,00 2,51 9,38 14,712 8,71 7,14
21. | Kalimantan Selatan| 7,19 7,23 0,55 8,32 15,07 7,01 -15,74 6,48 -7,56
22. | Kalimantan Timur 11,57 10,57 8,64 11,41 7,94 11,04 -3,24 9,b1 -13/85
23. | Sulawesi Utara 8,94 9,34 4,47 11,54 23,55 11,42 -1,08 1010  -11/55
24. | Sulawesi Tengah 21,69 21,80 0,50 23,63 8,39 22,42 -5,12 20[75 7,44
25. | Sulawesi Selatan 14,90 14,98 0,53 14,57 -2,73 14,11 -3,1b 13|34 554
26. | Sulawesi Tenggara| 21,90 21,45 -2.05 23,37 8,95 21,33 -8,72 19/53 38,4
27. | Gorontalo 29,01 29,05 0,13 29,13 0,27 27,35 6,10 24|88 -9,03
28. | Maluku 32,13 32,28 0,46 33,03 2,32 31,14 -5,7P 2966 -4,75
29. | Maluku Utar: 12,42 13,2¢ 6,52 12,7: | -3,77 11,97 -5,97 11,2¢ | -5,7¢
30. | Papua 38,69 40,83 5,53 4152 1,6 40,78 -1,78 7,083 -9,29

Sumber : Data Statistik Indonesia, diolah



Berdasarkan tabel 4.1 tanda negatif berarti peramtingkat kemiskinan, dari
data diatas dapat dilihat bahwa tingkat kemiskiB@nprovinsi di Indonesia pada
tahun 2004 sampai tahun 2006 mengalami fluktuadiatiin 2005 ada provinsi yang
mengalami kenaikan, adapula yang mengalami penartimgkat kemiskinan. Tetapi
di tahun 2006, peningkatan kemiskinan hampir diwserprovinsi, meskipun ada
beberapa provinsi yang mengalami penurunan tinddeamiskinan. Peningkatan
tingkat kemiskinan di tahun tersebut disebabkah olaiknya harga minyak dunia,
sehingga pemerintah mengambil kebijakan untuk rk&aai harga Bahan Bakar
Minyak (BBM), tingkat inflasi pun juga ikut meningk sehingga harga beraspun
ikut naik.

Sementara kondisi kemiskinan dari tahun 2007 satgbain 2008, sudah
berangsur membaik. Hal ini disebabkan karena tingktasi yang relatif stabil,
menurunnya harga kebutuhan pokok terutama berasndaingkatnya rata-rata upah
nominal dan upabh riil harian buruh tani (BPS, 2009)

Untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesi&rlp diketahui
sebenarnya faktor-faktor apa sajakah yang berhwauagau mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat kemiskinan di Indonesia sehingg@m depannya dapat
diformulasikan sebuah kebijakan publik yang efekiiftuk mengurangi tingkat
kemiskinan di negara ini dan tidak hanya sekedaiupman angka-angka saja

melainkan secara kualitatif juga.



4.1.3 Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRBPerkapita

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jundan jasa akhir yang
dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di sudderah dalam suatu periode
tertentu, biasanya satu tahun (BPS). PDRB perkapparoleh dengan membagi
PDRB dengan jumlah penduduk. Pendapatan perkagitegkali digunakan sebagai
indikator pembangunan. Pendapatan perkapita bisaberkan gambaran tentang
tingkat kesejahteraan (Lincolyn Arsyad, 1999). Sdmdinggi tingkat pendapatan
seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampeseomng untuk membayar
(ability to pay berbagai pungutan yang ditetapkan oleh pemerir@amakin tinggi
PDRB perkapita suatu daerah maka semakin besampptdasi sumber penerimaan
daerah tersebut (Thamrin, 2000). Melalui data PORPBat pula diketahui kondisi
perekonomian regional suatu daerah.

Tabel 4.2 disajikan data PDRB perkapita atas h&amsstan 2000 di 30
provinsi di Indonesia pada tahun 2004 sampai dertgaon 2008 beserta laju

pertumbuhannya.



Tabel 4.2

Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000
30 Provinsi Di Indonesia (JUTA RUPIAH)

Tahun 2004 — 2008

PDRB per kapit
Laju Laju Laju Laju
No Nama Provinsi 2004 2005 Pertum 2006 Pertum 2007 Pertum 2008 Pertum
buhan buhan buhan buhan
(%) (%) (%) (%)
1. Nanggroe Aceh 9.873.669 8.886.500| -10,00 8.872.800 -0,15 8.519.10-3,98 7.938.100 -6,81
Darussalam
Sumatera Utara 6.873.42( 7.078.300 2,98 7.302.70 4,44 7.775.400 5,17 8.140.6Q0 4,69
3. Sumatera Bar 6.08C.565 6.384.50C 5,0C 6.681.00C 4,64 7.00€.00C 4,8¢€ 7.34€.60C 4,9C
4, Riau 16.642.318 16.395.600 -1,48 16.832.400 2,6617.001.200 1,00 17.552.90 3,24
0
5. Jamb 4,552.31C 4,761.50C 4,57 4,95€.50C 4,0¢ 5.20E.70C 5,02 5.48€.00C 5,3¢
6. Sumatera Selatar 7.142.641 7.282.000 1,95 BG@A7, 3,65 7.872.100 4,29 8.155.200 3,59
7. Bengkulu 3.806.128 3.983.80(¢ 4,66 4.154.000 4,27 4.335.400 4,36 4.479.000 3,23
8. Lampung 4.001.031 4.147.80( 3,66 4.293.200 3,50 4.485.000 4,46 4.656.200 3,81
9. Kepulauan 8.219.416 8.101.300 -1,43 8.300.00D 2,45 8.552.000 3,03 8.805.900 2,96
Bangka Belitung
10. | DKI Jakarta 31.832.209 33.205.200 4,31 34.88Y.5 4,91 36.733.100 5,44 38654.200 5,22
11. | Jawa Barat 5.956.962 6.203.900 4,14 6.479.700 ,44 4| 6.798.600 4,92 7.091.500 4,30
12. Jawa Tengah 4.172.657 4.488.100 7,95 4.690.0004,49 4.913.800 4,77 5.142.800 4,66
13. | D.l.Yogyakart: 5.00€.951 5.024.80C 0,31 5.157.40C 2,62 5.32E.80C 3,2€ 5.53€.10C 3,9¢
14. | Jawa Timur 6.639.717 7.027.500 5,84 7.329.900 ,30 4| 7.800.800 6,42 8.216.800 5,33
15. | Banten 6.011.802 6.405.700 6,55 6.634.300 3,56 6.902.700 4,04 7.168.100 3,84
16. | Bali 5.876.262 6.187.900 5,30 6.443.8Q0 4,13 755400 4,78 7.082.10 4,88
17. | Nusa Tenggara 3.655.516 3.659.500 0,10 3.696.90D 1,02 3.813.400 ,15 3| 3.849.800 0,95
Bara
18. | Nusa Tenggara 2.294.852 2.305.700 0,47 2.376.000 3,04 2.450.600 ,13 3| 2.520.000 2,83
Timur
19. | Kalimantan Bar: 5.574.43¢ 5.805.400 4,1C 6.02¢.60C 3,8¢ 6.284.70C 4,2¢ 6.51E.20C 3,6€
20. | Kalimantan 7.084.993 7.125.200 0,56 7.430.600 0,42 7.767.300 ,53 4| 8.129.800 4,66
Tengah
21. | Kalimantan 6.870.713 7.065.600 2,83 7.306.600 3,41 7.631.600 ,44 4| 7.990.000 4,60
Selatan
22. | Kalimantan 32.921.772 32.537.100 -1,16 32.689.200 0,46 328883, -1,08 33.337.00 3,10
Timur 0
23. | Sulawesi Utara 5.628.425 5.994.800 6,50 6.222.000 0,37 6.559.500 ,42 5| 6.987.500 6,52
24. | Sulawesi Tenge 4.85C.06¢ 5.085.10C 4,8(C 5.382.00C 5,8¢ 5.71C.70C 6,0¢€ 6.057.30C 6,0€
25. | Sulawesi Selatan 4,452,990 4.862.900 9,20 007 5,23 5.367.600 4,88 5.707.900 6,338
26. | Sulawesi 3.890.489 4.126.500 6,06 4.347.30D 5,35 4.593.500 ,66 5| 4.824.400 5,02
Tenggara
27. | Gorontalc 2.10€.284 2.16E.70C 2,7 2.294.40C 5,94 2.43E.900 6,1€ 2.592.80C 6,44
28. | Maluku 2.49%.68C 2.57€.90C 3,3¢ 2.68C.50C 4,0z 2.79C.70C 4,11 2.867.50C 2,7
29. | Maluku Utara 2.438.344 2.447.000 0,34 2.539.5p0 3,78 2.648.700 4,30 2.762.470 4,29
30. | Papui 8.68€.75E 11.47€.40C 32,1( 9.31€.00C -18,8:- 9.52E.8C0 2,2 9.197.60C -3,44

Sumber Statistik Indonesia, diol:



PDRB dapat digunakan untuk menghitung tingkat pebwhan ekonomi
suatu daerah. Tingkat pertumbuhan PDRB disebut jtiggkat pertumbuhan
ekonomi. PDRB perkapita 30 provinsi di Indongsaaa tahun 2004 sampai dengan
tahun 2008, rata-rata di tiap provinsinya mengalam@n yang meningkat.
Peningkatan di dalam PDRB perkapita disebabkannkar@danya peningkatan
pendapatan yang berasal dari sumber-sumber perericeerah yang merupakan
balas jasa dari berbagai kegiatan ekonomi.

Laju pertumbuhan PDRB perkapita tertinggi tahun @@alah Sulawesi
Utara, laju pertumbuhannya sebesar 6,52 persen.BPPp&kapitanya semakin
meningkat dikarena naiknya jumlah investasi di Sldarena banyak kemudahan
yang ditawarkan, antara lain jaminan keamanan, Keiman izin usaha, serta bebas
dari pungli. Sebagian besar investasi adalah dhakpswasta, terutama perhotelan,
perikanan, pertanian, perkebunan, jaringan telekikasi, dan pusat perbelanjaan.
Sehingga penerimaan daerahnya juga bertambahn Selédulut salah satu provinsi
di Indonesia yang mampu mengatasi krisis ekonomgale baik. Yang terlihat dari
APBD yang terus naik.

Sedangkan provinsi yang memiliki laju pertumbubarendah adalah Papua
sebesar -3,44 persen. Rendahnya laju pertumbubda provinsi ini karena
tingginya angka kemiskinan, sehingga penerimaamallagang diterima juga ikut
rendah. PDRB per kapita di tahun 2008 mengalamiqean. Tetapi penurunan laju

pertumbuhan ini tidak lebih besar daripada penuruhd&hun 2005 ke tahun 2006.



4.1.4 Perkembangan Angka Harapan Hidup

Perkembangan Angka Harapan Hidup di Indonesiangeattipakai sebagai
salah satu indikator kesehatan masyarakat suaterald. Dengan asumsi semakin
panjang angka harapan hidup seseorang di suatahdaetka menunjukkan adanya
peningkatan kehidupan dan kesejahteraan bagi nesyati daerah tersebut.

Berikut disajikan Angka Harapan Hidup di 30 pratimi Indonesia pada

tahun 2004 sampai dengan tahun 2006.



Tabel 4.3
Angka Harapan Hidup dan Laju Pertumbuhan
Menurut Provinsi Di Indonesia
Tahun 2004 — 2006

Angka Harapan Hidup
laju laju
No pertumbuhan pertumbuhan
Provinsi 2004 2005 (%) 2006 (%)
1. NAD 67,9 68,0 0,14 68,3 0,44
2. Sumatera Utara 68,2 68,7 0,73 68,9 0,29
3. Sumatera Barat 67,6 68,2 0,88 68,5 0,43
4. Riau 69,8 70,7 1,28 70,8 0,14
5. Jambi 67,6 68,1 0,73 68,5 0,58
6. Sumatera Selatan 67,7 68,3 0,88 68,8 0,73
7. Bengkulu 67,4 68,8 2,07 68,9 0,14
8. Lampung 67,6 68,0 0,59 68,5 0,73
9. Bangka Belitun 67,2 68,1 1,32 68,2 0,2¢
10. | DKl Jakart: 72,¢ 72,F 0,1¢ 72,€ 0,1¢
11. | Jawa Bar: 66,7 67, 0,7¢ 67, 0,2¢
12. | jJawa Tenge 69,7 70,€ 1,2¢ 70,€ 0,21
13. | DI Yogyakarta 72,6 72,9 0,41 73,0 0,13
14. | Jawa Timu 67, 68,F 1,9¢ 68,¢ 0,1¢
15. | Banten 63,3 64,0 1,10 64,3 0,46
16. | Bali 70,2 70,Z 0,2¢ 70,F 0,1¢
17. | Nusa Tenggara Bal 59,2 60,F 1,8t 60,¢ 0,6¢
18. | Nusa Tenggara Timur 64,4 64,9 0,77 66,5 2,46
19. Kalimantan Barat 64,8 65,2 0,61 66,0 1,22
20. | Kalimantan Tengah 69,8 70,7 1,28 70,8 0,14
21. | Kalimantan Selatan 61,6 62,1 0,81 62,4 0,48
22. | Kalimantan Timur 69,7 70,3 0,86 70,4 0,14
23. | sulawesi Utara 71,0 71,7 0,98 71,8 0,13
24. | sulawesi Tengah 64,6 65,4 1,23 65,6 0,30
25. Sulawesi Selatan 68,7 68,7 0 69,2 0,72
26. | Sulawesi Tenggara 66,0 66,8 1,21 67.0 0,29
27. | Gorontalo 64,5 65,0 0,77 65,6 0,92
28. | Maluku 66,2 66,2 0 66,€ 0,6(
29. | Maluku Utar: 63,7 64,2 1,42 64,¢ 0,9:
30. | papu 65,¢ 67,2 2,21 67.€ 0,42

Sumber : BPS Jawa Tengah, diolah
Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa untuk tahun 200#a-rata angka harapan

hidup selama tahun 2004 sampai dengan tahun 200§ataeni peningkatan. Hal ini



disebabkan oleh tingkat kesehatan masyarakat yargngkat, pemerintah diduga
telah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakatagutama di bidang
kesehatan.

Laju pertumbuhan angka harapan hidup tertinggadepada provinsi Papua
di tahun 2005 sebesar 2,27 persen. Laju pertumbignanggi di tahun 2006 adalah
Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar 2,43gper Peningkatan Angka
Harapan Hidup di setiap tahunnya diharapkan akaningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan kesejahteraan yang semakin gkahin maka tingkat
kemiskinan diharapkan dapat berkurang. Dalam peneini, Angka Harapan Hidup
untuk tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 diasamdiknstan dengan tahun
2006. Hal ini disebabkan karena ketidak terseddasda di periode tersebut, sehingga

diasumsikan sama dengan tahun terakhir.

4.2  Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode LSDV. Jdata yang diolah adalah
data time serrie2004 sampai 2008 dan datass sectionmeliputi 30 provinsi di
Indonesia sehingga dapat diketahui pengaruh vdriabependen terhadap variabel
dependen.

Dalam studi ini mengadopsi persamaan yang digunalein Steven Kapsos

tahun 2004. Hasil dari analisis regresi tersebpttdilihat dari tabel 4.4



Tabel 4.4

Hasil Regresi Utama
Dependen Variabel: Kemiskinan

}

Persamaan
Variabel Koefisien t-signifikan
PDRB perkapita -0.000000388 -7.72484
Angka Harapan Hidup -1.41036 -6.65074
D2 6.622202 6.514089
D3 -6.03419 -5.6667
D4 -9.8793! -9.1410¢
D5 -2.0952° -2.5836:
D6 -10.5316 -9.20505
D7 -0.70258 -0.66673
D8 0.44696: 0.44203:
D9 -0.4869° -0.4816-
D10 -11.0679 -10.7586
D11 -9.332: -8.5105!
D12 2.167089 1.656968
D13 3.41326: 2.22651.
D14 -0.64778 -0.61017
D15 -18.2881 -13.4086
D1€ -11.47¢ -9.5144:
D17 -7.80133 -4.10158
D18 1.32286: 1.04474!
D19 -11.6012 -9.656
D20 -7.57184 -6.46594
D21 -22.333! -13.445¢
D22 2.685197 3.831673
D23 -6.1403: -4.5247:
D24 -3.92104 -3.12925
D25 -6.37744 -5.49504
D2€ -2.6898: -2.2956:
D27 0.774605 0.596135
D28 6.28112: 5.11835:
D29 -15.6165 -11.3891
D3C 17.7233 17.2100
C 120.051! 8.42116:
Jumlah Observasi 150
R-square 0,989792
F-statistic 369.0816

Sumber : Output Pengolahan Data dengan Eviewgl&Mpiran A, halaman 94



4.2.1 Uji Asumsi Klasik
Deteksi Normalitas

Penelitian ini akan menggunakan metode J-B tesy ydilakukan dengan
menghitung skweness dan kurtosis, apabila J-B @itunilai x2 (Chi Square) tabel,
maka nilai residual berdistribusi normal.

Hasil deteksi normalitas dengan melihat nilai dar§era dengag?2 tabel.
Pada persamaan diperoleh hasil J-B hitung (54,06432%79,08191). Hasil deteksi
normalitas dapat dilihat pada Lampiran B halaman 95
Deteksi Autokorelasi

Salah satu uji formal untuk mendeteksi autokoredakslah Durbin-Watson.
Deteksi ini sesungguhnya dilandasi oleh modelrey@aing mempunyai korelasi

sebagaimana telah ditunjukan dibawabh ini:

Gambar 4.2
Uji Durbin-Watson

Autokorelasi | Tidak Dapat Bebas Tidak Dapat | Autokorelasi
Positif Diputuskan | Autokorelasi Diputuskan Negatif
1,63 1,72 2,28 2,37 4

Persamaan = 1,772728



Diketahui bahwa :

Nilai Obs (n) persamaan 150

k-1 :3-1=2
dL 1,63

du 01,72
dw(persamaan) :1,772728

Berdasarkan pengujiaDurbin Watsondiketahui bahwa persamaan tersebut

bebas dari autokorelasi.

Deteksi Heteroskedasitas

Deteksi heteroskedasitas dilakukan untuk mengetalpakah semua
disturbance terrmemiliki varians yang sama atau tidak. (Guja2@03). Uji Glejser
dilakukan dengan meregresikan variabel-variabelakeberhadap nilai absolut
residualnya (Gujarati, 2003). Sebagai pengertiamamiaesidual adalah selisih antara
nilai observasi dengan nilai prediksi dan absotialah nilai mutlaknya. Hasil uji

Glejser dapat dilihat pada Lampiran B halaman 96.

Deteksi Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapatekasi antar variabel
independen. Dalam hal ini disebut dengan variabalytidak orthogonal. Variabel
yang orthogonal adalah variabel independen yang kibrelasi antar sesamanya

sama dengan nol. Salah satu cara yang digunakamk unenguji fenomena



multikolineritas adalah dengan membandingkan rfRairegresi parsial auxiliary
regressiof dengan Rregresi utama, maka terjadi multikolinearitas.

Dari hasil estimasi terlihat nilai’Regresi utama lebih besar dari nildiRasil
auxiliary regression dimana pada persamaan tersebut terdapat di seamizdoel.
Karena nilai Rregresi utama lebih besar dari nildi fasilauxiliary regressioryang
berarti pada persamaan tersebut tidak ditemukanyadaultikolinearitas. Hasil uji

multikolineritas dapat dilihat pada lampiran B hmaén 97.

4.2.2 Pengujian Statistik
4.2.2.1Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabelepdnden (secara bersama-
sama) terhadap variabel dependen, secara stafislm persamaan pertama dan
kedua digunakan taraf keyakinan 95 perses 6%), yaitu df = 58 dan F tabel =
1,74. Diketahui bahwa nilai Btatistic pada persamaan diketahui bahwa nilai F-
statistik 369.0816 (lihat pada Lampiran A, halan®dn) dan nilai probabilitas F-
statistic persamaan tersebut adalah 0,000000. Dapat dikiarpbahwa F hitung > F
tabel maka dapat disimpulkan dalam persamaanbtgrs@riabel penjelas secara
serentak dan bersama-sama mempengaruhi varialgidjjataskan secara signifikan

(Ho ditolak dan Hditerima).



2. Pengujian Koefisien Regresi Secara Individual (ujt)

Pengujian koefisien regresi secara individual ¢yjdilihat dari signifikasi
nilai t-hitung. Uji t bertujuan melihat signifikagbengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual. Raeansuatu variabel dikatakan
mempunyai pengaruh signifikan jika nilai t-hitungatu variabel lebih besar dari nilai
t-tabel.

Dalam persamaan , digunakan taraf keyakinan 35%9%), dengan df = (n-k
=150-32) 118, maka diperoleh t tabel persamaansaelde65. Dari hasil uji pada

persamaan, dapat dilihat dalam tabel 4.5 berikut :



Tabel 4.5

Nilai t- statistic
Persamaan I
Variabel t-signifikan Prob

PDRB perkapita -7.72484 0.0000
Angka Harapan Hidup -6.65079 0.0000
D2 6.514089 0.0000
D3 -5.6667 0.0000
D4 -9.14106 0.0000
D5 -2.5836: 0.000(
D6 -9.20505 0.0110
D7 -0.66673 0.0000
D8 0.442031 0.5062
D9 -0.4816¢ 0.659:
D1C -10.758¢ 0.631(
D11 -8.51055 0.0000
D12 1.656968 0.0000
D13 2.226512 0.1002
D14 -0.6101° 0.027¢
D1t -13.408¢ 0.542¢
D16 -9.51441 0.0000
D17 -4.10158 0.0000
D18 1.044745 0.0001
D1¢ -9.65¢ 0.298:
D20 -6.46594 0.0000
D21 -13.4458 0.0000
D22 3.831673 0.0000
D23 -4.52473 0.0002
D24 -3.12925 0.0000
D25 -5.49504 0.0022
D2¢€ -2.2956: 0.000(
D27 0.59613! 0.023¢
D28 5.118353 0.5522
D29 -11.3891 0.0000
D30 17.21009 0.0000

Sumber: Output Pengolahan Data dengan Program EW@dw (Lampiran
A, 94)

Variabel Dependen: pengeluaran perkapita
Berdasarkan hasil estimasi, dapat disimpulkan babaga persamaan yang

mempengaruhi secara signifikan, pada persamaan yaegpengaruhi secara

signifikan terhadap variabel dependen adalah PDREkapita, Angka Harapan



Hidup, D2, D3, D4, D5, D6, D7, D11, D12, D1®15, D17, D18, D20, D21,
D22, D23, D24, D25, D26, D27, D29, D30. Sedamgyang tidak signifikan

adalah D8, D9, D10, D28.

3.  Koefisien Determinasi (R)

Hasil koefisien determinasi R pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidégénden secara statistik.
Dari hasil regresi utama pada tabel 4.4, didapabiasil Koefisien determinasi R
dari hasil estimasi persamaan adalah sebesar ®289ditu berarti perubahan pada
variabel-variabel independent secara bersama-saamapm menjelaskan variabel
dependen sebesar 98,97 persen, sedangkan 1,08 pgetaskan oleh variabel lain

yang tidak termasuk dalam model.

4.3  Intepretasi Hasil dan Pembahasan
4.3.1. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDB) perkapita terhadap
Tingkat Kemiskinan
Hasil regresi pada persamaan, koefisien PDRB p#ekapbesar -0,000000388
yang berarti bahwa kenaikan 1 juta rupiah pada PDi®Bkapita maka akan
menurunkan Tingkat kemiskinan sebesar 0,388 perdeada persamaan tersebut
PDRB perkapita hubungannya negatif. Hal ini sejatlangan penelitian yang
dilakukan oleh Steven Kapsos (2004) yang menunjukl2DRB perkapita

berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan



Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat ngkaian PDRB
perkapita di setiap daerah. PDRB perkapita suatratiadapat dijadikan suatu
parameter atau ukuran tingkat rata-rata pendadtankesejahteraan masyarakat di
daerah tersebut. Apabila PDRB perkapita suatu Haerengalami kenaikan, maka
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan mengalamnaikan, hal ini
mengindikasikan kesejahteraan masyarakat akan gietinDengan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, hal ini akan mengursgiatt kemiskinan di wilayahnya.
Karena pertumbuhan ekonomi adalah syarat keharusalam mengurangi
kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian Herioa Siregar dan Dwi

Wahyuniarti.

4.3.2. Pengaruh Angka Harapan Hidup (AHH) terhadapTingkat Kemiskinan

Hasil regresi pada persamaan menunjukkan slopdskaefAngka Harapan
Hidup menunjukkan angka -1.410357 yang beratiwaakenaikan 1 tahun pada
Angka Harapan Hidup, maka akan menurunkan Tinggatigkinan 1,41 persen.

Pada persamaan ini, Angka Harapan Hidup mentiikiungan yang negatif
dengan Tingkat kemiskinan. Semakin tingginya AnHleaapan Hidup suatu daerah
maka menunjukkan peningkatan kesehatan daerahmeymad penduduk yang sehat,
akan menambah modal sumber daya manusia di wilayaliPeningkatan sumber
daya manusia tersebut, akan meningkatkan prodtdgipenduduk sehingga dari segi
ekonomi pendapatannya bertambah. Peningkatan patiagaperimplikasi pada

meningkatnya pertumbuhan ekonomi di wilayah terseengan pertumbuhan



ekonomi yang tinggi maka kemiskinan di suatu witaytapat berkurang. Hal ini

sejalan dengan lingkaran setan kemiski@vious circle poverty).

4.3.3. Dummy

Dalam menginterpretasikan hasil regresi data pamsgtode LSDV
menggunakan variabeummy apabila variabel dummy signifikan secara sttisti
menunjukkan bahwa pola tingkat kemiskinan pada/iRso di Indonesia tersebut
berbeda dengan pola tingkat kemiskinan pada Prioyarsy dijadikanbenchmark
(yaitu Provinsi DKI Jakarta). Sementara angka negatda koefisiendummy
menunjukkan bahwa variabelummy tersebut memiliki tingkat kemiskinan lebih
rendah dibandingkaobenchmarl(Provinsi DKI Jakarta).

Dari hasil regresi persamaan diketahui bahwa tglEkuadummywilayah
menunjukkan signifikan secara statistik (Lampiran KAalaman 94) Hal ini
mengindikasikan bahwa pola tingkat kemiskinan pBdavinsi di Indonesia sama
dengan daerahenchmark(Provinsi DKI Jakarta). Sedangkan dummy wilayahgya
berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa pola &bhgkemiskinan provinsi
tersebut berbeda dengan dadbanchmarknygProvinsi DKI Jakarta) dan koefisien
dummypada persamaan tersebut bernilai negatif, yangrtbéirsgkat kemiskinan

provinsi lain lebih rendah dari daerd&®enchmarkProvinsi DKI Jakarta).



4.3.4 Proyeksi Tingkat kemiskinan

Tingkat kemiskinan suatu daerah mengalami perubahaetiap tahunnya.
Ada daerah yang mengalami peningkatan dan adealdagang mengalami
penurunan. Proyeksi tren kemiskinan berdasarkarhdail estimasi persamaan yaitu
data tingkat kemiskinan dari tahun 2004 sampai dertghun 2008 menggunakan
Microsoft Excel, dapat disimpulkan, diduga padautal2009 sampai dengan tahun
2015, 27 provinsi mengalami penurunan tingkat kkm@&n dan 3 provinsi
mengalami peningkatan kemiskinan. Ketiga proviessebut adalah DKI Jakarta,

Jawa Barat, dan Sulawesi Utara.

DKI Jakarta
Proyeksi tren kemiskinan tahun 2009 sampai dertighun 2015 mengalami

kenaikan yang sangat signifikan.



Grafik 4.1
Tingkat Kemiskinan Provinsi DKI Jakarta
Tahun 2004-2015
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Terjadi peningkatan kemiskinan di Jakarta tahud52&enaikan harga BBM
pada tahun 2005 sebanyak 2 kali telah memicu plkaiag jumlah penduduk miskin
di perkotaan khususnya di DKI Jakarta. Imbas kemaiRBM terhadap peningkatan
angka kemiskinan mencapai puncaknya pada tahun. Z¥)ék tahun 2007, angka
kemiskinan di DKI Jakarta berangsur turun hingdaita2008. Sementara hasil dari
proyeksinya berbanding terbalik, tren kemiskinan |DKakarta di proyeksikan
mengalami kenaikan di tahun 2009 sampai dengamt&@0d5. Seperti proyeksi
sebelumnya, diduga kenaikan tingkat kemiskinaralada disebabkan karena angka
urbanisasi yang terus meningkat setiap tahunnyanukié¢ Badan Kementrian

Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas merakankibesarnya tingka



turbanisasi di empat kota hingga tahun 2025 memcapapersen. Termasuk di
dalamnya DKI Jakarta.
Jawa Barat

Berdasarkan hasil estimasi tingkat kemiskinanasial Barat pada tahun 2004
sampai tahun 2008, Jawa Barat mengalami peningkaamskinan di tahun 2004
sampai dengan tahun 2006. Dalam artikel di Hariewmuit Pikiran Rakyat Bandung
pada akhir tahun 2005 menjelaskan bahwa indikdsesaterhadap prasarana dasar
menunjukkan Kabupaten Tasikmalaya dan Kota Bekasiga buruk dalam
penyediaan air bersih. Sekitar 80 % penduduk Kateap&@iasikmalaya dan 74,9 %
penduduk Kota Bekasi kesulitan untuk mengakseshaisih. Sementara 55,9 %
penduduk Kabupaten Cianjur dan 34,6 % penduduk paten Sukabumi kesulitan

untuk mengakses fasilitas kesehatan.



Grafik 4.2
Tingkat Kemiskinan Provinsi Jawa Barat
Tahun 2004-2015
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Pada periode tahun 2007 sampai tahun 2008 tingkaiskinan cenderung
menurun. Pemerintah daerah Jawa Barat sudah dapetnggulangi permasalahan-
permasalahan dalam menekan angka kemiskinan, dengayediakan air bersih di
seluruh kabupaten/kota di Jawa Barat. Selain itiningkatan kesehatan
masyarakatnya telah dilakukan dengan meyediakayaehn kesehatan yang baik.

Dalam proyeksinya, di tahun 2009-2015 kemiskinadaiva Barat kembali
mengalami peningkatan. Diduga hal ini disebabkamra kurang kuatnya kinerja
desa dan kelurahan dalam bidang perekonomian. jHingradalah suatu keharusan
yang tidak dapat ditunda untuk mempercepat terwijackesejahteraan masyarakat
yang lebih baik di provinsi Jawa Barat. Selain idighgan meningkatkan kinerja

aparat desa dan kelurahan dalam rangka pemantaparnakPemerintah Daerah



dalam mendukung pelayanan prima kepada masyaddatujuannya sendiri untuk
meningkatkan produktivitas, akuntabilitas dan giitas pemerintahan antara
Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota dan Desa/Keama

Periode tahun 2010 sampai tahun 2015 diproyekdigariskinan relatif stabil
kenaikan serta penurunan kemiskinannya. Pemertt#tatah Jawa Barat diduga telah
mampu menjalankan program-program pengentasan kieens dengan baik,
meskipun mengalami tren kemiskinan yang menindktdpi setidaknya lebih rendah

angka kemiskinannya dari tahun 2006 yang mencahd®lpersen.

Sulawesi Utara
Peningkatan perekonomian di Sulut bisa diakui miamgigpertumbuhan yang
cukup baik. Namun sangat disayangkan, sejalan dehgéingkat kemiskinan masih

tinggi. Dapat dilihat dalam estimasi kemiskinanilagrini :



Grafik 4.3
Tingkat Kemiskinan Provinsi Sulawesi Utara
Tahun 2004-2015
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Kenaikan angka kemiskinan Sulawesi Utara di tah0062 diakibatkan
karena tingginya tingkat inflasi karena kenaikamghaBBM. Namun, berangsur-
angsur membaik, kondisi ini terus membaik hingdaita2008. Pemerintah daerah
Sulawesi Utara telah dapat menekan angka kemiskinasaerahnya. Penurunan
angka kemiskinan tersebut, seiring pemerintah afla&ulawesi Utara yang mulai
membuka akses informasi dan membangun berbafgastiuktur seperti jalan dan
jembatan. Dengan terbukanya akses informasi darsgomtasi di setiap wilayah
yang memiliki potensi Sumber daya alam, tingkateleseraan masyarakat terus

berkembang.



Berdasarkan hasil proyeksi yang dilakukan, tingkaniskinan daerah ini
tidak bertahan lama. Tahun 2009 sampai dengan tabab di proyeksikan tren
kemiskinannya meningkat perlahan hingga kisarampd@enan. Di duga hal ini di
sebabkan karena pemerintah daerah Sulawesi Utandakmya tidak sebatas
memberikan perhatiaan pada pembangunan fisik, nkaai dapat memfasilitasi atau
menaikan harga jual setiap komoditi para petanirgdayan.

Berdasarkan proyeksi persamaan dapat diambil kesamp bahwa 27
provinsi di Indonesia tahun 2009 sampai tahun 2@d&ngalami penurunan
kemiskinan. Hal ini terjadi diduga karena pemehrti@lah dapat mengatasi masalah
kemiskinan dengan baik, seperti program BLT (Bamtl@angsung Tunai) yang
penyelenggaraannya mulai bisa dirasakan hasilrgfa ménduduk miskin. Selain itu,
seperti di beberapa daerah Kalimantan Timur, JaavatBdan daerah lainnya, diduga
pemerintah daerah telah mampu menangani masalgiegean air bersih maupun
pelayanan kesehatan yang baik di setiap daerabayatingkat kabupaten ataupun
kota di daerahnya. Dengan penyediaan air bersérablayang sebagian penduduknya
memiliki mata pencaharian sebagai petani dapat aiergertaniannya dengan baik,
tanpa harus khawatir kekurangan pasokan air bes&mentara untuk daerah yang
rawan sekali akan penyakit, masyarakat pun tidakshishawatir dengan pengobatan
maupun pencegahan akan penyakit tersebut. Programermtah lain yaitu
pendidikan, seperti wajar 9 tahun sampai tingkatPSBhapat menekan angka
kemiskinan anak. Dengan program baru yaitu wajatah?2n sampai tingkat SMA,

diharapkan kedepannya dapat lebih menekan angkislkean anak.



Pada persamaan ini diproyeksikan bahwa 27 prodingidonesia mengalami
penurunan kemiskinan, hal ini diduga karena tremesi kemiskinan tahun 2004
sampai tahun 2008 mengalami penurunan, meskiputatdin 2006 mengalami
peningkatan, tetapi di tahun selanjutnya mengagamurunan kemiskinan. Sehingga,
diproyeksikan tahun-tahun selanjutnya mengalamuperan juga. Penurunan tren
kemiskinan yang di proyeksikan disebabkan karenaepatah telah dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan maupiirastruktur dasar bagi
masyarakat miskin, serta bidang-bidang lainnya. d?ertah terus melakukan
kebijakan dan program pengendalian harga baharkmtikongkat konsumen melalui
operasi pasar apabila terjadi gejolak harga. Prnograi dimaksudkan untuk
meringankan beban masyarakat miskin dalam memeémihtuhan pangan pokok
khususnya beras. Selain itu salah satu programnrgateyang mendukung turunnya
angka kemiskinan adalah Program Nasional PembangMesyarakat (PNPM).
Berdasarkan Tim pengendali program Kementrian Koatdr Kesejahteraan
Rakyat, PNPM Mandiri sejak diluncurkan tahun 2084 kelah berhasil memberikan
lapangan kerja pada pengangguran terdidik seba®y@8 orang sebagai konsultan,
18 ribu orang sebagai fasilitator, serta membeldiggngan kerja melalui program
padat karya kepada 62 juta orang penganggur dspadeProgram itu berimbas pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat sehingga riesge kemiskinan sebagai
target program tersebut secara signifikan mengdeaurut Wahnarno selaku ketua
Tim pengendali program Kementrian Koordinator Kabtgraan Rakyat, karena

program pembangunan padat karya yang melibatkatisipar masyarakat, maka



program PNPM ini juga mampu menghemat biaya pembearg di masyarakat
sebesar 35 persen. (BPS, 2009). Hal ini sangat mkend untuk penurunan tren
kemiskinan di tahun mendatang.

Perbandingan tingkat kemiskinan 2008 dengan Proyekgkat Kemiskinan
tahun 2010. Berikut data hasil estimasi tingkat is&man tahun 2008 dan proyeksi
kemiskinan tahun 2010.

Grafik 4.4

Perbandingan tingkat kemiskinan 2008 dengan ProyekdJingkat
Kemiskinan tahun 2010
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Grafik 4.8 dapat disimpulkan bahwa proyeksi tirtgkamiskinan di tahun
2010, mengalami penurunan tingkat kemiskinan, Kepuavinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, Banten, Papua, Sulawesi Tengah.

Berdasarkan APBN 2008, perkembangan positif pail&etenagakerjaan di
awal 2008 diiringi dengan perbaikan angka kemiskirderdasarkan data Susenas
Maret 2008, jumlah penduduk miskin Indonesia meagalpenurunan sebesar 2,2

juta orang, dari 37,2 juta orang (16,58 persenppddret 2007 menjadi 34,96 juta



orang (15,42 persen) pada Maret 2008. Penurunalaljudan persentase penduduk
miskin selama periode Maret 2007 — Maret 2008 diskln oleh beberapa faktor
sebagai berikut. Pertama, akselerasi pertumbuhamoeki yang telah menyebabkan
kenaikan pengeluaran riil kelompok berpendapatapetfen terbawabh.

Peningkatan ini konsisten pula dengan peningkataah uriil buruh tani
sebesar 1,8 persen dalam periode Maret 2007 - M2068. Percepatan laju
pertumbuhan ekonomi tambahan kesempatan kerja qedode yang sama sebesar
2,15 juta yang pada gilirannya menurunkan tingka&nggangguran. Kedua,
terciptanya stabilitas harga laju inflasi (MaretO80terhadap Maret 2007) sebesar
8,17 persen. Ketiga, harga rata-rata beras nasipaayj merupakan komoditi
terpenting bagi penduduk miskin mengalami penurwsedesar 3,01 persen.

Mengacu pada RKP 2008, sasaran angka kemiskinaddeada kisaran 14,8
— 16,0 persen dalam tahun 2008, capaian tingkaiskemn sebesar 15,4 persen telah
tercapai. Tetapi Pemerintah berupaya agar jumlgkaakemiskinan dapat diperkecil
lagi. Oleh karena itu Pemerintah akan terus melkajuprogram-program yang telah
dilaksanakan tahun sebelumnya seperti Askeskin,,B@skin, PNPM, dan BLT.
Beberapa program kemiskinan yang utama seperti PNBMkatkan bukan hanya
jumlah kecamatan dari 2.992 menjadi 4.200 kecantatapi juga kuota anggaran per
kecamatan dari Rp 750 juta - Rp 1,5 miliar menfgdi 1,5 miliar - Rp 2.5 miliar.
Langkah lain dilakukan pemerintah untuk meningkatkafektifitas program
penanggulangan kemiskinan adalah dengan melakakegrasi program kemiskinan

yang tersebar di berbagai kementerian dan lemba&galdtam PNPM. Dengan



demikian di samping program inti (PNPM Inti), PNRia didukung oleh sejumlah
program yang disebut sebagai PNPM Penguatan. Sgtagram-program di atas,
mulai tahun 2008 Pemerintah akan melaksanakan upgzapa lain seperti Program
Pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil melalui Kredsahh Rakyat (KUR) dan
lainnya.

Berdasarkan hasil proyeksi tingkat pertumbuhanneko dalam RAPBN
2010, mengindikasikan bahwa dalam proyeksi tah0092Pemerintah tetap
melanjutkan program-program yang telah dilaksanagada tahun 2008 dalam
rangka menanggulangi masalah kemiskinan. Prograndikelompokkan menjadi
tiga kluster yaitu:

(1) kluster yang berisi program-program yang membarigarlindungan sosial
dalam rangka meningkatkan akses masyarakat misgpada kebutuhan
dasar,

(2) kluster yang berisi program-program pemberdayagnrbasyarakat miskin,

(3) program-program perkuatan usaha mikro dan kecil.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2009kiligkan didukung oleh
sektor-sektor yang menyerap tenaga kerja, antaraéktor pertanian, sektor industri
pengolahan, dan sektor lainnya. Pada semester n@ert2009, keadaan
ketenagakerjaan di Indonesia pada umumnya masinhahoKrisis ekonomi global
yang terjadi pada awal tahun 2009 tidak banyalgaermnya terhadap pasar tenaga
kerja di Indonesia. Hal ini juga tidak terlepasidaeningkatnya aktivitas ekonomi

menjelang pemilu legislatif yang pada gilirannyagpat mempengaruhi penyerapan



tenaga kerja. Jika dibandingkan dengan keadaam &dhelumnya jumlah penduduk
yang bekerja pada Februari 2009 meningkat cukupfiign,dari 102,05 juta pada
Februari 2008 dan 102,55 juta orang pada Agust08 2@enjadi 104,49 juta pada
Februari 2009. Sejalan dengan peningkatan lapakeyga ini, tingkat pengangguran
mengalami penurunan dari 8,46 persen dan 8,39 rp@a#a Februari dan Agustus
2008 menjadi 8,14 persen pada Februari 2009. Dersggmakin membaiknya
perekonomian dan semakin kondusifkan kinerja ekonatomestik, kondisi
ketenagakerjaan yang semakin membaik ini diharapMean tetap berlangsung
sampai semester kedua tahun 2009 sehingga tinghagapgguran dapat ditekan
lebih rendah lagi.

Di samping masalah ketenagakerjaan, pada tahun @p8ga peningkatan
kesejahteraan masyarakat miskin masih menjadi agardma pembangunan,
terutama dengan tejadinya krisis finansial globahg/ berdampak pada sektor riil.
Kemiskinan merupakan permasalahan yang bersifatigekiioral, oleh karena itu
penurunan angka kemiskinan dan peningkatan keeegaimt masyarakat miskin perlu
dilaksanakan melalui berbagai program-program piertadér yang efektif dan efisien.

Proyeksi berdasarkan RAPBN 2010 , dapat menjelaskahwa proyeksi
dalam penelitian ini sejalan dengan proyeksi yailgkdkan pemerintah, bahwa
dengan peningkatan laju pertumbuhan ekonomi ndsiakan meningkatkan
ketenagakerjaan yang nantinya akan meningkatkaejdtesraan orang miskin.

Dengan meningkatnya kesejahteraan mereka, makanadaekan angka kemiskinan.



BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulanhdail analisis data
dan pembahasan. Dalam bab ini juga berisi saramsgang direkomendasikan

kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengaua tpenelitian ini.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan maddg@at diambil simpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variaBEIRB perkapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkamiskinan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kenaikan pada PDRB perkata menurunkan
tingkat kemiskinanDengan PDRB perkapita yang semakin meningkat, maka
pemerintah dapat lebih meningkatkan program-progmenanggulangan
kemiskinan yang sudah ada. Sehingga kesejahteragyanakat miskin dapat
meningkat. Dengan meningkatnya kesejahteraan rakyskin, maka akan
menekan angka kemiskinan.

2. Variabel Angka Harapan Hidup berpengaruh negatif signifikan terhadap
tingkat kemiskinan. Hal ini mengindikasikan bahwen&ikan pada angka

harapan hidup akan menurunkan tingkat kemiskiria@ngan Angka Harapan



5.2

5.3

Hidup yang terus meningkat maka kualitas kesehatasyarakat, akan
meningkat. Hal ini akan menekan angka kemiskinaneka dengan kualitas
kesehatan yang tinggi, maka akan meningkatkan gtivitas masyarakat.

Dari hasil proyeksi tren kemiskinan, dapat disinkpnl bahwa proyeksi
kemiskinan tahun 2009 sampai dengan tahun 2015 akangalami
penurunan tren kemiskinan.

Berdasarkan hasil proyeksi, provinsi yang mengalpemingkatan tingkat
kemiskinan adalah provindKI Jakarta, Jawa Barat, dan Sulawesi Utara.
Sedangkan pada 27 provinsi lain diproyeksikan miangapeningkatan

kemiskinan.

Keterbatasan
Proyeksi kemiskinan ini hanya menganalisis 30 preivisaja, maka
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memkso seluruh provinsi

yang ada di Indonesia, sehingga hasil proyeksielydn Imenyeluruh.

Saran

Pemerintah perlu meningkatkan PDRB perkapita gunanimgkatkan
pertumbuhan ekonomi yang nantinya akan menguramgkdt kemiskinan.
Pemerintah perlu meningkatkan Angka Harapan Hidgar akualitas

kesehatan penduduk terus meningkat. Hal ini akamumjang produktivitas



penduduk, sehingga pendapatan yang diperoleh lebdksimal dan
kemiskinan akan berkurang.
3. Proyeksi ini menggunakan data tahun 2004 - 200B8aradpkan pada

penelitian ke depan dapat menggunakan data dam tggmg lebih baru.
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LAMPIRAN A :
REGRESI|I UTAMA



Uji Regresi Panel data Dengan Metode LSDV

Dependent Variable: KMSKN
Method: Least Squares
Date: 08/19/10 Time: 12:31
Sample: 1 150

Included observations: 150

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 120.0516 14.25594 8.421162 0.0000
PDRB -3.88E-07 5.02E-08 -7.724840 0.0000
AHH -1.410357 0.212059 -6.650785 0.0000
D2 6.622202 1.016597 6.514089 0.0000
D3 -6.034190 1.064850 -5.666704 0.0000
D4 -9.879351 1.080766 -9.141063 0.0000
D5 -2.095272 0.810982 -2.583624 0.0110
D6 -10.53160 1.144111 -9.205051 0.0000
D7 -0.702581 1.053775 -0.666728 0.5062
D8 0.446962 1.011156 0.442031 0.6593
D9 -0.486965 1.011055 -0.481641 0.6310
D10 -11.06789 1.028748 -10.75861 0.0000
D11 -9.332196 1.096544 -8.510554 0.0000
D12 2.167089 1.307864 1.656968 0.1002
D13 3.413262 1.533009 2.226512 0.0279
D14 -0.647775 1.061631 -0.610170 0.5429
D15 -18.28812 1.363911 -13.40858 0.0000
D16 -11.47804 1.206385 -9.514406 0.0000
D17 -7.801325 1.902027 -4.101584 0.0001
D18 1.322861 1.266205 1.044745 0.2983
D19 -11.60123 1.201453 -9.656002 0.0000
D20 -7.571841 1.171034 -6.465942 0.0000
D21 -22.33351 1.661003 -13.44579 0.0000
D22 2.685197 0.700790 3.831673 0.0002
D23 -6.140313 1.357055 -4.524733 0.0000
D24 -3.921037 1.253028 -3.129251 0.0022
D25 -6.377441 1.160580 -5.495044 0.0000
D26 -2.689830 1.171716 -2.295634 0.0235
D27 -0.774605 1.299378 0.596135 0.5522
D28 6.281123 1.227177 5.118353 0.0000
D29 -15.61646 1.371182 -11.38905 0.0000
D30 17.72334 1.029823 17.21009 0.0000
R-squared 0.989792  Mean dependent var 17.19453
Adjusted R-squared 0.987110 S.D. dependent var 8.300025
S.E. of regression 0.942329  Akaike info criterion 2.905791
Sum squared resid 104.7821  Schwarz criterion 3.548060
Log likelihood -185.9343  Hannan-Quinn criter. 3.166725
F-statistic 369.0816 Durbin-Watson stat 1.772728

Prob(F-statistic) 0.000000




LAMPIRAN B :
UJlI ASUMSI KLASIK



1. Deteksi Normalitas

30
Series: Residuals
Sample 1 150
25+ Observations 150
20 Mean -4.13e-15
Median 0.082308
Maximum 1.764585
154 Minimum -3.736409
Std. Dev. 0.838591
10 Skewness ~ -0.930110
Kurtosis 5.277533
5+ Jarque-Bera 54.04735
Probability 0.000000
0 !—“ 7 H 1 1 | j




2. Deteksi Glejser

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 2.234818 Prob. F(31,118) 0.0011
Obs*R-squared 55.48878 Prob. Chi-Square(31) 0.0044
Scaled explained SS 56.03377  Prob. Chi-Square(31) 0.0038
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 08/19/10 Time: 12:51
Sample: 1 150
Included observations: 150
Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -18.68131 7.728574 -2.417174 0.0572
PDRB -2.37E-08 2.72E-08 -0.871095 0.3855
AHH 0.287857 0.114963 2.503902 0.0536
D2 0.920981 0.551128 1.671083 0.0974
D3 -0.376204 0.577287 -0.651676 0.5159
D4 -0.370854 0.585916 -0.632947 0.5280
D5 -0.834736 0.439658 -1.898605 0.0601
D6 -0.068164 0.620257 -0.109896 0.9127
D7 -0.173804 0.571283 -0.304234 0.7615
D8 -0.310035 0.548178 -0.565574 0.5728
D9 -0.409573 0.548123 -0.747228 0.4564
D10 -0.331759 0.557715 -0.594853 0.5531
D11 0.051418 0.594470 0.086493 0.9312
D12 -1.069378 0.709033 -1.508221 0.1342
D13 -1.719097 0.831090 -2.068484 0.0508
D14 -0.479242 0.575542 -0.832679 0.4067
D15 0.800577 0.739418 1.082713 0.2811
D16 -1.344084 0.654018 -2.055118 0.0521
D17 1.770615 1.031147 1.717132 0.0886
D18 0.636566 0.686448 0.927333 0.3556
D19 0.634358 0.651344 0.973922 0.3321
D20 -0.938754 0.634853 -1.478695 0.1419
D21 1.136515 0.900480 1.262120 0.2094
D22 -0.290194 0.379919 -0.763831 0.4465
D23 -0.859942 0.735701 -1.168874 0.2448
D24 0.715450 0.679304 1.053210 0.2944
D25 -0.820794 0.629186 -1.304533 0.1946
D26 0.153670 0.635223 0.241915 0.8093
D27 0.923841 0.704432 1.311469 0.1922
D28 0.343855 0.665290 0.516851 0.6062
D29 0.504842 0.743359 0.679136 0.4984
D30 0.594934 0.558298 1.065621 0.2888
R-squared 0.369925 Mean dependent var 0.610493
Adjusted R-squared 0.204397  S.D. dependent var 0.572741
S.E. of regression 0.510865 Akaike info criterion 1.681293
Sum squared resid 30.79600 Schwarz criterion 2.323562
Log likelihood -94.09699 Hannan-Quinn criter. 1.942227
F-statistic 2.234818 Durbin-Watson stat 2.771284
Prob(F-statistic) 0.001083



Tabel
Auxiliary Regression

Regresi Persamaa
R? Utama Rauxiliary
regressiol

Regresi Utama 0.989792
Y=f(PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
Regresi parsie
D2=(D3,D4,D5,D6,D7,08,09,D10,D11,D12,D13,D014,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.822229
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D3=(D2,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,D011,012,D13,D14,D15@17,018,019,020,D21,D22,023,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.837975
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D4=(D2,D3,D5,D6,D7,08,09,D10,D11,D12,D13,D014,D15@)017,018,019,D020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.842712
0,D31 PDRB perkapita,Angka Harapan Hic
D5=(D2,D3,D4,D6,D7,08,09,D10,D11,D12,D13,D14,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.720658
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D6=(D2,D3,D4,D5,b7,D8,09,010,D011,012,D13,D014,D15@17,018,019,020,D21,D22,023,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.859647
0,PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D7=(D2,D3,D4,D5,D6,D8,09,010,D11,D12,D13,D014,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.834552
0,PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D8=(D2,D3,D4,D5,D6,07,09,010,D11,D12,D13,D014,D15@)017,018,019,D020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.820311
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D9=(D2,D3,D4,D5,D6,D07,08,010,D011,D012,D13,D014,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.849149
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D10=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,D011,D12,D13,D14,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.826404
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D11=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,012,D13,D14,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.847206
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D12=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D13,D14,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D2ZHM3 0.892593
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D13=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,D011,D12,D14,D15@)017,018,019,020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.921825
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D14=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D13,D15@)017,018,019,D020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.836991
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D15=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,D13,D14)117,018,019,020,D21,D22,023,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.901239
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D16=(D2,D3,D4,D5,D6,D07,08,09,010,011,D12,013,D149)17,018,019,020,D21,D22,023,D24,D025,D26,027,D2HMD3 0.873763
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D17=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D13,D149)016,018,D19,D020,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.949216
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D18=(D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,D13,D14,D156D17,D18,019,D20,021,D22,D23,D24,D25,026,D27, ¥, D 0.885419
30 PDRB perkapa,Angka Harapan Hidu
D19=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,013,D149)16,017,018,020,D21,D22,023,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.872724
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D20=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D13,D149)016,017,D18,019,D21,D22,D23,D024,D25,D26,D27,D23[MD3 0.866027
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D21=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,D010,D11,D12,D13,D145016,017,018,019,D020,D22,D23,024,D25,026,D27, D2H[D3 0.933409
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D22=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,013,D149)116,017,018,019,D20,D21,D23,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.625904
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D23=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,013,D149)116,017,018,019,D20,D21,D22,D24,025,D26,027,D2HMD3 0.900238
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)




D24=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D013,D149)016,017,D18,019,D20,D21,D22,023,D25,D26,D27,D23[MD3 0.882986
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D25=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D013,D149)016,017,D18,019,D20,D21,D22,D023,D24,D26,D27,D2ZH[MD3 0.863602
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D26=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,013,D149)16,017,018,019,D20,D21,D22,D023,024,D25,027,D2HMD3 0.866182
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D27=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D013,D149)016,017,D18,019,D20,D21,D22,D023,D24,D25,D26,D23[MD3 0.891185
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D28=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D013,D149)016,017,D18,019,D20,D21,D22,D023,D24,D25,D26,D229[D3 0.878004
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hid
D29=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,010,011,D12,013,D149)116,017,018,019,D20,D21,D22,D023,024,D25,026,D2Z8MD3 0.902284
0, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
D30=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D8,09,010,011,D12,D013,D149)016,017,D18,019,D20,D21,D22,D023,D24,D25,D26,D228[D2 0.826766
9,D30, PDRB perkapita,Angka Harapan Hidup)
PDRBperkapita=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,D08,09,D10,D11,?3,014,D15,016,D17,018,D019,D20,D21,D22,D23,D24, 137, 0.958111
D27,D28,D29,D30,Angka Harapan Hidup)
AngkaHarapanHidup=(D2,D3,D4,D5,D6,D7,08,09,D10,112,013,D14,D015,D16,D017,D18,D019,D20,D21,D22,D23, 026, 0.983836

D26,D027,D28,D029,D30, PDRB perkapita)

Sumber : Output Pengolahan Data dengan ProgramvEG€
Persamaan yang terkena multikolinieritas, yaftudgresi utama < fawuxiliary

regression




LAMPIRAN D
PROYEKSI
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